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ABSTRAK 

Keterampilan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah, salah satunya di SMAN 16 Seamarang. Hal ini 
diketahui berdasarkan hasil tes keterampilan pemecahan 
masalah yaitu diperoleh rata-rata 39,17 yang termasuk dalam 
kategori rendah. Salah satu penyebabnya adalah 
ketodaksesuaian model pembelajaran dengan karakteristik 
siswa dan bahan ajar digunakan belum memuat aspek 
keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-
LKPD berbasis model pembelajaran SSCS untuk melatih 
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X pada materi 
ekosistem, perubahan lingkungan, dan inovasi teknologi 
biologi. Metode yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D), dengan model pengembangan 4D (Define, 
Design, Develop, dan Dissaminate), namun dibatasi hingga 
tahap Develop karena keterbatasan waktu. Subjek uji coba 
adalah 32 siswa kelas X SMAN 16 Semarang yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa E-LKPD yang dikembangkan sangat valid dan baik 
digunakan, dengan persentase validasi dari ahli media sebesar 
85,6%, ahli materi 96,4%, ahli model pembelajaran 88,3%, ahli 
keterampilan pemecahan masalah 96,6% dan guru biologi 
98,4%. Uji keterbacaan oleh siswa menunjukkan persentase 
rata-rata 86% dan memperoleh repon positif dari siswa.  

Kata kunci: E-LKPD, Keterampilan Pemecahan Masalah, 
Search, Solve, Create Share (SSCS).
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten agar susuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan abad ke-21 tidak terlepas dari 

hadirnya era society 5.0. Era ini ditandai dengan 

kolaborasi antara manusia sebagai pusat (human 

centered) dan teknologi sebagai dasar (technology 

based) (Adlina, 2022). Pendidikan era 5.0 menekankan 

pengembangan manusia sebagai individu yang 

memiliki akal, pengetahuan, dan moral, dengan 

didukung oleh kemajuan teknologi. Setiap siswa 

diharapkan memiliki keterampilan abad 21 dan literasi 

teknologi untuk menghadapi era ini (Saraswati et al., 

2022). Menurut Partnership for 21st Century Learning 

(2015), siswa di abad 21 perlu menguasai 

keterampilan kreativitas dan inovasi, kolaborasi, 

komunikasi, serta berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

Salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki siswa adalah pemecahan masalah. Shodiqin et 

al. (2020) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai 

proses yang melibatkan langkah-langkah terencana 

dan dilaksanakan untuk menemukan solusi terhadap 

suatu permasalahan. Sementara itu, Hsu et al. (2024) 
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menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah proses 

ketika siswa menerapkan konsep, menganalisis situasi, 

dan membuat serangkaian keputusan yang 

memungkinkan siswa mendefinisikan, menafsirkan, 

serta menyelesaikan masalah secara sistematis.  

Keterampilan pemecahan masalah menjadi 

dasar yang penting dalam kegiatan pembelajaran, 

karena keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dapat memberikan pengalaman berharga 

serta mendorong siswa untuk menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan 

sehari-hari (Siswanto & Meiliasari, 2024). Aulia et al. 

(2023) menyatakan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah memungkinkan siswa untuk mengambil 

keputusan yang tepat, teliti, terstruktur, dan logis 

dengan mempertimbangkan berbagai perspektif. 

Sebaliknya, jika siswa kurang memiliki keterampilan 

ini, siswa cenderung melakukan berbagai aktivitas 

tanpa memahami tujuan dan alasan dibaliknya. 

Keterampilan pemecahan masalah memiliki peran 

penting dalam pembelajaran biologi karena materi 

biologi berkaitan erat dengan masalah kehidupan 

nyata. Melalui keterampilan ini, siswa dapat 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk mencari 
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solusi. Selain itu, proses tersebut membantu siswa 

memahami konsep biologi secara lebih mendalam, 

melatih kemampuan berpikir kritis, dan membuat 

keputusan yang tepat (Septiani & Wardhani, 2022). 

Berdasarkan hasil pra riset (17 Desember 

2024) melalui tes keterampilan pemecahan masalah 

terhadap 45 siswa kelas X SMA Negeri 16 Semarang 

(Lampiran 1), menunjukkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari hasil persentase tiap aspek 

keterampilan pemecahan masalah. Aspek memahami 

masalah dan menyusun rencana penyelesaian 

termasuk dalam kategori kurang, dengan skor masing-

masing sebesar 39 dan 27. Aspek melaksanakan 

rencana penyelesaian serta memeriksa prosedur dan 

hasil penyelesaian termasuk dalam kategori cukup, 

dengan skor masing-masing 46. 

Data mengenai rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah juga diperkuat oleh hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan pemecahan masalah di Indonesia masih 

tergolong rendah (Hariatik & Suciati, 2017; Maulidah & 

Muis, 2024; Mustofa & Rusdiana, 2016; Zahra et al., 

2022). Hal tersebut juga didukung dengan hasil survei 
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PISA yang mencakup aspek keterampilan pemecahan 

masalah, sekitar 70% siswa di Indonesia belum 

mencapai level 2 dalam framework PISA. Jika 

dibandingkan, rata-rata siswa dari 79 negara peserta 

PISA yang belum menguasai keterampilan membaca 

pada level 2 hanya sekitar 23% (OECD, 2019). Data 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa 

Indonesia, termasuk keterampilan pemecahan masalah 

masih tergolong rendah (Hidayatulloh et al., 2020). 

Hasil tes keterampilan pemecahan masalah 

(Lampiran 1) menunjukkan bahwa aspek memahami 

masalah dan menyusun rencana penyelesaian 

termasuk dalam kategori kurang. Menurut 

Choerunnisa dan Yani (2024), kesulitan memahami 

masalah dan menemukan solusi yang tepat disebabkan 

oleh kurangnya latihan dalam memecahkan masalah 

seperti mengerjakan soal berbasis masalah atau 

diskusi kasus nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penyebab rendahnya keterampilan pemecahan 

masalah karena lembar kerja yang dimuat dalam buku 

teks dan modul masih seputar konten saja, hanya 

terdapat masing-masing 33% dan 30% latihan soal 

yang memuat aspek keterampilan pemecahan masalah 

(Lampiran 2). Marleni (2021) menyatakan bahwa 
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bahan ajar yang tidak mengintegrasikan aspek 

keterampilan pemecahan masalah, membuat siswa 

sulit mengembangkan keterampilan tersebut secara 

optimal.   

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa 

disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah. Selama proses 

pembelajaran, siswa cenderung pasif karena hanya 

menerima informasi dari guru tanpa dilibatkan secara 

aktif dalam proses berpikir. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru membatasi partisipasi siswa dan 

mengurangi kesempatan siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran yang menyebabkan 

kemampuan memecahkan masalah kurang terangsang 

(Aisyah et al., 2021; Hasanah & Utami, 2017; Elita et al., 

2019). Purwanto et al. (2019) menambahkan bahwa 

siswa yang tidak diarahkan untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, maupun mencari 

solusi secara mandiri mengakibatkan keterampilan 

pemecahan masalah tidak berkembang secara optimal.  

Berdasarkan permasalahan di atas salah satu 

alasan utama rendahnya keterampilan pemecahan 

masalah adalah kurang variasinya model pembelajaran 
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karena didominasi oleh penggunan model 

pembelajaran konvensional. Menurut Siswanto dan 

Meilisari (2024), peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah memerlukan model pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses penyelesaian masalah. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa (Hulu et al., 

2024; Luthfiyah et al., 2021; Irmayani et al., 2024; Sari 

et al., 2021). Selain itu, model ini juga dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

(Sariasih, 2023; Yuliarini & Ruhimat, 2018). Pemilihan 

model SSCS dikarenakan memiliki tahapan yang sesuai 

dengan aspek keterampilan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi SMAN 16 Semarang, model SSCS belum pernah 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

(Lampiran 3). SSCS adalah model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada siswa dan efektif dalam 

pemecahan masalah (Khairunnisa & Rakhman, 2023). 

Hayati dan Hidayatullah (2022) menyatakan bahwa 
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SSCS merupakan model pembelajaran dengan 

pendekatan problem solving yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah serta memperdalam 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. 

Model ini memungkinkan siswa berlatih langsung 

dalam mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. SSCS memiliki sintaks pembelajaran yaitu 

Search (mengidentifikasi masalah), Solve (merancang 

penyelesaian), Create (menuliskan solusi yang 

ditemukan), dan Share (mengkomunikasikan hasil 

penyelesaiannya) (Zulkarnain et al., 2020).  

Penerapan model SSCS memerlukan beberapa 

aspek pendukung. Maziyah dan Hidayati (2022) 

mengungkapkan bahwa terdapat empat aspek utama 

yang mendukung keberhasilan pembelajaran, salah 

satunya ketersediaan sarana dan prasarana. Salah satu 

bagian dari prasarana yang penting yaitu bahan ajar. 

Bahan ajar berfungsi mempermudah dan 

memperlancar penyampaian materi, serta membantu 

siswa mempelajari kompetensi secara runtut dan 

sistematis (Fadillah & Bilda, 2019; Akhmadan, 2017).  

Buku teks dan modul yang digunakan telah 

memuat materi secara lengkap, namun lembar kerja 
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yang ada didalamnya belum terintegrasi keterampilan 

pemecahan masalah. Dalam kondisi tersebut, 

diperlukan lembar kerja yang tidak hanya menyajikan 

latihan soal, tetapi juga dirancang untuk mendorong 

siswa menyelesaikan masalah, sehingga dapat menjadi 

pelengkap buku teks dan modul. Oleh karena itu, 

dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dapat memfasilitasi siswa dalam melatih 

keterampilan pemecahan masalah melalui aktivitas 

yang terarah dan kontekstual. Nestiadi et al. (2024) 

mengungkapkan LKPD bersifat langsung melibatkan 

siswa dalam aktivitas berpikir dan bertindak sehingga 

mendorong keterlibatan aktif siswa serta fleksibel 

untuk digunakan. 

Menurut Aqilla dan Effendi (2022) LKPD dapat 

membantu siswa dalam materi dan memfasilitasi 

proses pembelajaran yang lebih efisien dan efektif. 

Dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-

21, LKPD perlu dikembangkan secara inovatif agar 

selaras dengan perkembangan teknologi dan kondisi 

saat ini. Salah satu bentuk pengembangan tersebut 

adalah E-LKPD, yaitu bahan ajar elektronik yang 

mendukung proses pembelajaran serta menyesuaikan 

diri dengan kemajuan teknologi (Rakhmaningtyas, 
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2022). Hasil wawancara dengan guru biologi 

mengatakan bahwa dalam pembelajaran belum pernah 

menggunakan E-LKPD (Lampiran 3). Oleh karena itu, 

pembelajaran terkadang membosankan dan motivasi 

belajar siswa terhadap biologi berkurang. Hal ini 

menjadi salah satu efektivitas E-LKPD, yaitu 

menjadikan suasana belajar lebih beragam dan 

menyenangkan serta siswa menjadi aktif (Elvanuari et 

al., 2024). 

E-LKPD memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan LKPD cetak, kelebihan E-LKPD 

terletak pada kemudahan dan kepraktisannya dalam 

penggunaan. Selain itu, guru juga memiliki keleluasaan 

untuk menambahkan elemen multimedia seperti 

video, audio, dan tautan (Lathifah et al., 2021). 

Berdasarkan kelebihan tersebut, maka E-LKPD dapat 

dijadikan sebagai salah satu inovasi bahan ajar yang 

dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran 

biologi. Meskipun demikian, terdapat kemungkinan 

siswa melakukan copy paste terhadap jawaban, 

sehingga perlu diberlakukan aturan untuk mencegah 

hal tersebut. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah menggunakan soal kontekstual, dimana siswa 

diharuskan membaca jurnal atau menonton video 
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terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan. 

Melalui cara ini, siswa tidak dapat dengan mudah 

menyalin jawaban. Selain itu, guru dapat memantau 

siswa yang sedang mengerjakan E-LKPD dan 

menetapkan aturan yang jelas mengenai sumber yang 

boleh digunakan. Menurut Amalina dan Ardiansyah 

(2025) penerapan kebijakan yang jelas tentang 

plagiarisme dan penggunaan sumber dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih etis.  

Penelitian Agustina et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa penggunaan E-LKPD dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa, karena aktivitas di dalamnya mendorong 

keterlibatan aktif dan refleksi terhadap isu-isu 

kontekstual. Hal ini sesuai dengan penelitian Chen dan 

Liu (2018) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 

berbasis isu lingkungan mampu membuat siswa lebih 

aktif dalam berargumentasi dan berdiskusi. Proses 

tersebut tidak hanya menuntut penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga melibatkan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, hingga menyelesaikan 

masalah secara sistematis. Berdasarkan hal tersebut, 

materi yang relevan untuk diterapkan pada model SSCS 
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adalah ekosistem, perubahan lingkungan, dan inovasi 

teknologi biologi. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah 

dilakukan, Arestu et al. (2018), Mahadewi et al. (2024), 

Nadhiroh (2023), serta Nisak & Susianti (2023), telah 

mengembangkan LKPD untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian 

oleh Fajra et al. (2025), Hulu et al. (2024), serta 

Khairunnisa dan Rakhman (2023), juga menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran SSCS memiliki 

pengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa. Selain itu, Qothrunnada et al. (2023) dan Saroji 

(2023), mengungkapkan bahwa bahan ajar yang 

diintegrasikan dengan model SSCS akan melatih 

keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, serta keterampilan lainnya. 

Penelitian yang menggabungkan LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS sudah ada 

beberapa yang mengembangkan. Namun, belum 

ditemukan penelitian pengembangan yang memuat 

model pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah dalam bentuk E-LKPD. 

Berdasarkan analisis tersebut, maka diajukan judul 

penelitian “Pengembangan E-LKPD Berbasis Model 
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Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah dengan rata-rata 39,17. 

2. Belum tersedia bahan ajar yang dapat melatih 

keterampilan pemecahan masalah. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang 

digunakan 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis model SSCS bertujuan untuk 

melatih keterampilan pemecahan masalah siswa. 

2. E-LKPD yang dikembangkan adalah materi kelas X 

semester 2 yaitu ekosistem, perubahan lingkungan, 

dan inovasi teknologi biologi. 
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3. Implementasi produk dibatasi hingga tahap 

develop (pengembangan) yang mencakup validasi 

ahli dan uji coba skala kecil. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain E-LKPD berbasis model 

pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas X yang 

dikembangkan? 

2. Bagaimana validitas E-LKPD berbasis model 

pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas X yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap E-LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X 

yang dikembangkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Mengembangkan desain E-LKPD berbasis model 

pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas X. 

2. Menganalisis hasil uji validitas E-LKPD berbasis 

model pembelajaran SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X. 

3. Menganalisis respon siswa terhadap E-LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat menambah referensi keilmuan 

bagi peneliti serta mendorong pengembangan pola 

pikir pendidik terhadap bahan ajar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Tersedianya bahan ajar tambahan 

diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

2) Memberikan referensi kepada sekolah 

tentang penggunaan bahan ajar yang 

variatif bagi siswa. 
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b. Bagi Pendidik 

1) Menjadi alternatif bahan ajar yang 

membantu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2) Meningkatkan kreativitas guru dalam 

memilih model, bahan ajar, atau media 

pembelajaran yang tepat. 

c. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa memahami konsep-

konsep pada materi ekosistem, perubahan 

lingkungan, dan inovasi teknologi biologi. 

2) Melatih keterampilan pemecahan masalah 

siswa. 

3) Membangkitkan minat dan motivasi siswa 

dalam mempelajari biologi. 

d. Bagi peneliti 

1) Memberikan pengalaman dalam 

merancang serta mengembangkan E-LKPD 

berbasis model SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa. 

2) Meningkatkan keterampilan peneliti 

sebagai calon pendidik yang profesional 

dan berkualitas. 
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G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi penelitian pengembangan ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis model SSCS yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah. 

2. Soal-soal yang dikembangkan dalam E-LKPD 

memenuhi aspek keterampilan pemecahan 

masalah. 

3. E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan oleh 

semua siswa tanpa memandang latar belakang dan 

tingkat akademik yang berbeda. 

4. E-LKPD yang dikembangkan dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif bahan ajar di sekolah. 

5. E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan 

secara mandiri dan mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. LKPD dikembangkan dalam bentuk elektronik (E-

LKPD) menggunakan top worksheet dan heyzine, 

sehingga dapat diakses melalui laptop atau ponsel 

menggunakan tautan atau link. 
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2. E-LKPD didesain menggunakan aplikasi canva. 

3. Materi yang termuat dalam E-LKPD meliputi 

ekosistem, perubahan lingkungan, dan inovasi 

teknologi biologi. 

4. Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD disusun 

berdasarkan sintaks Search, Solve, Create, Share 

(SSCS). 

5. Komponen E-LKPD mencakup cover, daftar isi, 

petunjuk penggunaan, peta konsep, CP, TP, materi 

aktivitas siswa, refleksi, dan daftar pustaka. 

6. E-LKPD memuat ringkasan materi, gambar, dan 

video yang relevan dengan topik ekosistem, 

perubahan lingkungan, dan inovasi teknologi 

biologi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah menurut Polya 

(1973) merupakan suatu proses untuk 

menemukan solusi dalam mengatasi kesulitan 

dan mencapai tujuan yang tidak bisa dicapai 

secara langsung. Keterampilan pemecahan 

masalah adalah keterampilan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan 

persoalan yang tidak memiliki solusi secara 

langsung. Oleh karena itu, siswa perlu 

memanfaatkan kemampuan berpikirnya untuk 

menerapkan pengetahuan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Penguasaan 

keterampilan ini sangat penting bagi siswa agar 

mampu mengungkapkan serta menggunakan 

pengetahuannya dalam menghadapi berbagai 

situasi permasalahan (Sari et al., 2019). 

Pemecahan masalah adalah salah satu 

tujuan utama dalam pembelajaran, terutama 

dalam bidang sains dan teknologi, serta 
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menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pencapaian belajar siswa. Selain itu, 

pemecahan masalah juga memberikan peluang 

bagi siswa untuk mengembangkan berbagai 

kemampuan (Panggabean et al., 2022). 

Keterampilan pemecahan masalah memiliki 

peran yang penting, karena dapat melatih siswa 

dalam mengambil keputusan yang tepat, 

terstruktur, logis, serta mempertimbangkan 

berbagai perspektif (Hidayatulloh et al., 2020).  

Menerapkan problem solving dalam 

pembelajaran menjadi langkah yang efektif, 

karena dapat mendorong siswa untuk berpikir 

aktif, memperoleh pengetahuan, 

berkomunikasi, mencari dan menganalisis 

informasi, hingga mampu menarik kesimpulan. 

cara ini dinilai efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan 

kegiatan mendengarkan, mencatat, dan 

menghafal materi (Palennari et al., 2021). 
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b. Aspek Keterampilan Pemecahan Masalah 

Polya (1973) mengidentifikasi empat 

aspek pemecahan masalah, yang disajikan pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Aspek Pemecahan Masalah Menurut  
   Polya (1973) 

No Aspek Indikator  
1. Memahami 

masalah 
1. Siswa mampu 

mengidentifikasi 
informasi yang telah 
diketahui. 

2. Siswa mampu 
menentukan informasi 
yang perlu dicari. 

3. Siswa mampu 
menjelaskan kembali 
masalah dengan 
menggunakan kata-kata 
sendiri. 

2. Menyusun 
rencana 
penyelesaian 

Siswa mampu memilih strategi 
yang sesuai untuk membantu 
menyelesaikan masalah 

3. Melaksanakan 
rencana 
penyelesaian 

Siswa mampu melaksanakan 
langkah-langkah yang telah 
dirancang hingga memperoleh 
hasil. 

4. Memeriksa 
prosedur dan 
hasil 
penyelesaian 

Siswa mampu memeriksa 
langkah-langkah yang 
dilakukan dan memastikan 
bahwa hasil yang diperoleh 
sudah benar. 

                  (Polya, 1973) 
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c. Pemecahan Masalah dalam Al-Qur’an 

Penjelasan tentang pemecahan 

masalah terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 286 

sebagai berikut. 

 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, 
kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada 
sesuatu (pahala) dari (kebijakan) yang 
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) 
sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang 
diperbuatknya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebani kami dengan beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Wahai 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. 
Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum 
kafir.” 

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab ayat 

ini menerangkan bahwa konsep keseimbangan 

dalam ayat ini memiliki sifat yang membangun, 
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dimana ujian dianggap sebagai cara untuk 

memperkuat dan membentuk karakter seorang 

muslim. Dalam konteks asbabun nuzul, ayat ini 

diturunkan sebagai jawaban atas keluhan para 

sahabat yang merasa berat dalam menjalankan 

syariat. Pesan dari ayat ini memberikan 

ketenangan dengan menyatakan bahwa setiap 

ujian tidak akan melebihi kemampuan 

seseorang. Dengan demikian, ayat ini menjadi 

penguat bahwa dalam setiap kesulitan, Allah 

selalu hadir dan memberikan jalan keluar 

(Shihab, 2002). 

2. Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

a. Pengertian Model SSCS 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

merupakan model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menyelidiki, 

menemukan solusi, serta mengembangkan ide-

ide kreatif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Asmara & Septiana, 2023). 

Model ini dirancang untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

sekaligus mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep 
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(Iljannah et al., 2025). SSCS dirancang untuk 

mendorong keterampilan berpikir siswa secara 

sistematis, logis, terstruktur, dan teliti. Hal ini 

karena model SSCS menekankan penggunaan 

pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran. 

Tujuan utamanya adalah membantu siswa 

dalam membangun konsep secara terstruktur 

dan memahaminya dengan baik (Luthfiyah et 

al., 2021). 

Model SSCS melibatkan siswa dalam 

proses penyelidikan, meningkatkan rasa ingin 

tahu, serta mendorong mereka untuk 

memecahkan masalah nyata. Melalui eksplorasi 

dan pemecahan masalah, model ini memberi 

siswa kebebasan dan kesempatan untuk 

mengasah kreativitas dan kemampuan berpikir 

mereka guna mendapatkan pemahaman. 

Penerapan model SSCS dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam mengaplikasikan 

konsep, sekaligus melatih mereka untuk 

terbiasa berpikir pada tingkat kognitif yang 

lebih tinggi (Sariasih, 2023). Model SSCS terdiri 

dari empat tahap, yaitu search 

(mengidentifikasi masalah), solve 
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(merumuskan rencana pemecahan), create 

(mengembangkan solusi), dan share 

(membagikan hasil dari proses yang telah 

dilakukan) (Yuliarini & Ruhimat, 2018). 

b. Sintaks Model SSCS 

Model pembelajaran SSCS terdiri dari 

empat sintaks/tahap. Pada tahap search, siswa 

dilatih untuk mendefinisikan dan 

mengidentifikasi masalah. Di tahap solve, siswa 

berdiskusi dalam kelompok untuk 

merumuskan solusi. Pada tahap create, siswa 

mengimplementasikan solusi yang telah 

dirancang sebelumnya dan menganalisis data 

untuk memformulasikan hasil. Akhirnya, pada 

tahap share, siswa membagikan temuannya 

kepada teman sekelas menggunakan berbagai 

media, seperti grafik, poster, atau model 

(Yuliarini & Ruhimat, 2018). 

Berikut merupakan kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam model SSCS, dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 
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                 Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran SSCS 

Sintaks Kegiatan yang Dilakukan 
Search 1. Mengkaji pengetahuan awal yang dimiliki. 

2. Menuliskan informasi yang sesuai dengan 

masalah yang dihadapi, 

3. Mengkaji dan mengevalusai data,  

4. Merumuskan masalah melalui pertanyaan-

pertanyaan, 

5. Menggeneralisasi informasi untuk 

menghasilkan ide-ide awal dalam 

menyelesaikan masalah. 

Solve 1. Menentukan kriteria untuk memilih 
alternatif solusi,  

2. Membuat asumsi terhadap berbagai solusi 
yang mungkin digunakan, 

3. Mempertimbangkan berbagai kemungkinan 
dari solusi tersebut, 

4. Menyusun rencana pemecahan masalah, 
termasuk memutuskan solusi yang akan 
diterapkan. 

Create 1. Memecahkan masalah sesuai dengan 
rencana, 

2. Memastikan kebenaran solusi dengan 
mengujinya kembali. 

3. Menjelaskan proses penyelesaian masalah. 
4. Menyiapkan hasil untuk dipresentasikan. 

Share 1. Menyampaikan solusi yang ditemukan,  
2. Menjelaskan kelebihan solusi yang telah 

dibuat, 
3. Mengevaluasi masukan dari teman,  
4. Melakukan refleksi terhadap peran sebagai 

pemecah masalah setelah menerima umpan 
balik dari guru dan teman. 

             (Khairunnisa & Rakhman, 2023) 
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c. Kelebihan Model SSCS 

Model SSCS memiliki kelebihan dalam 

pembelajaran di kelas karena memungkinkan 

guru untuk membantu siswa mengekspresikan 

kreativitas serta berpartisipasi secara aktif 

dalam pembelajaran berbasis masalah 

(Khairunnisa & Rakhman, 2023). Model ini juga 

dapat mendorong siswa untuk menyelidiki 

situasi baru, meningkatkan rasa ingin tahu, dan 

menyelesaikan masalah nyata. Selain itu, SSCS 

juga memberi siswa kesempatan untuk 

mengasah kreativitas dan keterampilan 

berpikir, sehingga mereka mampu memahami 

konsep sains secara lebih mendalam melalui 

proses eksplorasi dan pencarian solusi 

terhadap berbagai permasalahan (Yuliarini & 

Ruhimat, 2018).  

d. Kekurangan Model SSCS 

Kekurangan dari model SSCS terletak 

pada kesulitannya dalam menentukan tingkat 

kesulitan soal yang tepat untuk siswa. Oleh 

karena itu, pelaksanaan model ini memerlukan 

kesiapan guru, baik dari segi pengalaman 

maupun pengetahuan, serta waktu dan 
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ketersediaan bahan ajar yang memadai agar 

setia tahapan pembelajaran dapat terlaksana 

dengan optimal (Abadi, 2021).  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD  

Lembar kerja peserta didik merupakan 

bahan ajar dalam bentuk cetak yang mencakup 

materi, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan 

tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, serta 

disusum berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai (Prastowo, 2015). LKPD 

memiliki berbagai manfaat, seperti 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa, 

mendukung variasi pembelajaran di kelas, 

meningkatkan minat belajar, memaksimalkan 

potensi belajar-mengajar, dan mengelola waktu 

secara efisien. LKPD memegang peran penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat 

memudahkan siswa dalam menguasai materi 

(Pawestri & Zulfiati, 2020). 

b. Pengembangan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) 

E-LKPD adalah panduan kerja digital 

yang dirancang untuk membantu siswa 
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memahami materi pelajaran melalui perangkat 

seperti komputer, laptop, atau handphone. 

Didalamnya terdapat serangkaian aktivitas 

yang harus dilaksanakan oleh siswa untuk 

memperdalam pemahaman materi dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan E-

LKPD dalam pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kegiatan 

belajar siswa, menjadikan pembelajaran lebih 

aktif, memberikan kesempatan berlatih, serta 

menumbuhkan motivasi belajar siswa (Azhari 

& Huda, 2022). E-LKPD memiliki kelebihan 

dalam mempermudah proses pembelajaran 

serta mengoptimalkan waktu dan ruang, 

menjadikannya lebih efektif. Selain itu, E-LKPD 

juga dapat menjadi media yang menarik untuk 

meningkatkan minat belajar siswa yang mulai 

berkurang (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

c. Syarat-Syarat LKPD 

Penyusunan LKPD yang efektif 

memerlukan pemenuhan beberapa syarat agar 

dapat dianggap baik. Menurut Pawestri & 

Zulfiati (2020), adapun syarat-syarat tersebut 

meliputi: 
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1) Syarat didaktik, yaitu ketentuan yang 

memastikan LKPD dapat digunakan secara 

umum oleh semua siswa, baik yang 

memiliki kemampuan belajar cepat 

maupun lambat.  LKPD perlu menekankan 

proses penemuan konsep, memberikan 

stimulus yang bervariasi melalui berbagai 

media dan aktivitas, serta mendorong 

pengembangan berbagai kemampuan. 

2) Syarat konstruksi, berkaitan dengan 

penggunaan bahasa dalam LKPD, 

mencakup struktur kalimat, pilihan kata, 

tingkat kesulitan, serta kejelasan 

penyampaian materi. 

3) Syarat teknis, yaitu ketentuan yang 

berfokus pada tampilan visual LKPD, 

seperti penggunaan huruf, gambar, dan 

keseluruhan desain agar menarik dan 

mudah digunakan. 

d. Fungsi LKPD 

Menurut Novelia et al. (2017), terdapat 

empat fungsi utama dari LKPD, yaitu: 
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1. Sebagai bahan ajar yang dapat mengurangi 

dominasi guru dalam pembelajaran serta 

mendorong keaktifan siswa. 

2. Menjadi sarana pembelajaran yang 

membantu siswa lebih mudah memahami 

materi. 

3. Menyediakan ringkasan materi disertai 

berbagai latihan soal untuk memperdalam 

pemahaman. 

4. Mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. 

e. Tujuan Penyusunan LKPD 

Novelia et al. (2017) menyebutkan empat 

tujuan utama dalam penyusunan LKPD, yaitu: 

1. Menyediakan bahan ajar yang 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami materi yang dipelajari. 

2. Menyediakan latihan-latihan yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman 

materi siswa. 

3. Memotivasi siswa untuk belajar secara 

mandiri. 

4. Mempermudah guru dalam merancanag 

dan memberikan tugas kepada siswa. 
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f. Langkah -Langkah Penyusunan LKPD 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

penyusunan LKPD menurut Prastowo (2015): 

1) Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk 

menentukan materi yang memerlukan 

LKPD. Analisis ini mencakup pemahaman 

terhadap materi dasar, pengalaman belajar, 

serta keterampilan yang perlu dikuasai 

siswa.  

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Langkah ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sejalan dengan kurikulum 

serta kompetensi siswa. Peta ini dibentuk 

dengan menganalisis standar kompetensi 

(SK), capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP), dan jumlah LKPD yang 

perlu dibuat. 

3) Menentukan judul LKPD 

Judul dipilih berdasarkan capaian 

pembelajaran (CP), materi dasar, atau 

pengalaman belajar sesuai kurikulum. Jika 

kompetensi yang ditargetkan terlalu luas, 
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judul dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian berdasarkan materi pokok. 

4) Penulisan LKPD 

a) Menuliskan CP dan merumuskan TP. 

b) Menentukan instrumen penilaian yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, karena 

setiap instrumen memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Instrumen tes harus 

memuat materi yang diajarkan. 

c) Menyusun materi yang meliputi 

informasi pendukung, seperti 

gambaran umum atau ruang lingkup 

materi yang akan dipelajari. Materi bisa 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

buku, majalah, jurnal, atau internet. 

d) Memperhatikan komponen LKPD yang 

terdiri atas judul, petunjuk 

penggunaan, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, informasi 

pendukung, tugas dan langkah kerja, 

refleksi, serta daftar pustaka.  
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4. Materi dalam E-LKPD 

E-LKPD dalam penelitian ini memuat materi 

kelas X semester 2. Capaian pembelajaran mata 

pelajaran biologi kelas X yaitu pada akhir fase E, 

peserta didik memiliki kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional, atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. Berikut adalah materi dan tujuan 

pembelajaran biologi kelas X semester 2 disajikan 

pada Tabel 2.3. 

                  Tabel 2.3 Materi dan Tujuan Pembelajaran 

Materi Tujuan Pembelajaran 
Ekosistem 

 
1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi komponen 
biotik dan abiotik dalam 
ekosistem. 

2. Peserta didik mampu 
menganalisis peranan komponen-
komponen ekosistem.  

3. Peserta didik mampu 
menganalisis interaksi antara 
komponen biotik dan abiotik. 

4. Peserta didik mampu 
menganalisis aliran energi dalam 
ekosistem. 
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Materi Tujuan Pembelajaran 
Ekosistem 

 
5. Peserta didik mampu 

menyebutkan jenis-jenis piramida 
ekologi. 

6. Peserta didik mampu 
mengemukakan terjadinya 
dinamika komunitas akibat 
perubahan ekosistem. 

7. Peserta didik mampu membuat 
daur biogeokimia. 

Perubahan 
Lingkungan 

 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi jenis-jenis 

limbah penyebab berbagai 

pencemaran. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan 

penyebab berbagai jenis limbah 

terhadap lingkungan. 

3. Peserta didik mampu 

menganalisis dampak dari 

berbagai jenis limbah terhadap 

lingkungan. 

4. Peserta didik mampu 

mengemukakan gagasan terkait 

pemecahan masalah perubahan 

lingkungan 

5. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi jenis-jenis 

limbah berdasarkan sifatnya. 

6. Peserta didik mampu 

menganalisis penanganan 

berbagai jenis limbah. 

7. Peserta didik mampu menilai 

kelebihan dan kekurangan metode 

penanganan limbah tertentu. 

8. Peserta didik mampu membuat 

daur ulang limbah yang dapat 

bermanfaat bagi kehidupan. 
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Materi Tujuan Pembelajaran 
Inovasi 

Teknologi 
Biologi  

 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi perbedaan 

antara bioteknologi konvensional 

dan modern. 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan prinsip dasar 

bioteknologi konvensional dan 

modern. 

3. Peserta didik mampu 

menganalisis peran 

mikroorganisme dalam proses 

bioteknologi. 

4. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan 

bioteknologi di berbagai bidang. 

5. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi studi kasus 
tentang penerapan bioteknologi 
di berbagai bidang. 

6. Peserta didik mampu 
menganalisis berbagai dampak 
bioteknologi berdasarkan fakta 
yang ada. 

7. Peserta didik mampu membuat 
produk makanan/minuman 
berbasis bioteknologi 
konvensional. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka digunakan sebagai acuan untuk 

memperoleh informasi yang relevan dengan isu 

penelitian. Berikut ini adalah kajian pustaka yang 

menjadi landasan dan panduan dalam pelaksanaan 

penelitian. 

1. Penelitian oleh Sanchia & Faizah (2019) dengan 

judul “Pengembangan LKPD Berbasis Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) untuk Melatih 

Keterampilan Proses Sains pada Materi Arthropoda 

Kelas X SMA”. Hasil penelitian menerangkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak, 

praktis, dan efektif untuk digunakan. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada penggunaan model 4D 

yang sistematis, penerapan sintaks SSCS secara 

lengkap, serta peningkatan keterampilan proses 

sains siswa. Namun, penelitian hanya terbatas pada 

topik Arthropoda dan uji coba skala lecil, serta 

belum mencakup aspek keterampilan abad 21 

lainnya. Penelitian ini menjadi salah satu dasar 

yang menguatkan pentingnya pengembangan 

bahan ajar inovatif berbasis SSCS untuk melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya.  
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2. Penelitian oleh Araindi et al. (2023) berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) Berbasis Search, Solve, Create, 

and Share (SSCS) Materi Sistem Pernapasan Siswa 

Kelas XI MIA 1 MAN 1 Majene”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 

valid, efektif, dan praktis digunakan. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada penggunaan model 

ADDIE yang sistematis dan melalui uji keefektifan 

langsung kepada siswa. Namun, penelitian ini 

hanya sebatas pada satu materi dan E-LKPD yang 

dikembangkan masih sederhana dari segi 

desainnya serta belum adanya elemen pendukung 

seperti video untuk memperkuat materi 

pembelajaran. Penelitian ini menjadi salah satu 

dasar yang menguatkan pentingnya 

pengembangan E-LKPD pada materi yang lain serta 

menambahkan elemen multimedia. 

3. Penelitian oleh Pratiwi et al. (2023) berjudul 

“Pengembangan E-LKPD Tipe Search, Solve, Create 

and Share (SSCS) Pada Materi Sistem Ekskresi 

Ginjal Manusia” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa E-LKPD yang dikembangkan dinilai sangat 

layak dan mendapat respon positif dari siswa. 
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Kelebihan penelitian ini terletak pada integrasi 

model SSCS dengan E-LKPD yang menarik dan 

mudah digunakan. Namun, pengembangan masih 

terbatas pada satu materi, hanya dilakukan hingga 

tahap uji coba skala kecil, serta belum mencakup 

pengukuran aspek keterampilan abad 21. 

Penelitian ini menjadi salah satu dasar yang 

menguatkan pentingnya pengembangan E-LKPD 

pada materi lain dan integrasi dengan aspek 

keterampilan abad 21. 

4. Penelitian oleh Nadhiroh (2023) dengan judul 

“Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Materi 

Lokal Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang 

untuk Melatih Keterampilan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik SMA” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan valid dan layak 

digunakan, serta mendapat respon positif dari 

siswa. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

integrasi konteks lokal yang dapat meningkatkan 

relevansi pembelajaran dengan kehidupan siswa. 

Namun, penelitian masih terbatas pada satu 

wilayah dan belum mengukur dampak terhadap 

hasil belajar. Penelitian ini menjadi salah satu dasar 

yang menguatkan pentingnya pengembangan 
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LKPD kontekstual/lokal dalam pembelajaran 

karena mampu melatih siswa dalam 

mengidentifikasi masalah kontekstual, 

menganalisis solusi, serta mempraktikkan langkah-

langkah pemecahan masalah secara sistematis.  

5. Penelitian oleh Nisak & Susantini (2023) dengan 

judul “Pengembangan E-LKPD Perubahan 

Lingkungan Berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan dinilai valid, praktis, dan 

efektif. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

integrasi model PBL dengan media digital interaktif 

berbasis liveworksheet yang mudah diakses dan 

memuat kegiatan praktikum berbasis masalah 

nyata. Namun penelitian ini terbatas pada satu 

materi dan belum mengukur pengaruhnya 

terhadap keterampilan abad 21 yang lain. 

Penelitian ini menjadi salah satu dasar yang 

menguatkan pentingnya pengembangan LKPD 

dengan model berbasis masalah yang lain dan pada 

materi yang berbeda. 
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C. Kerangka Berpikir 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

siswa pada abad 21 adalah keterampilan pemecahan 

masalah. Keterampilan ini harus didukung oleh model 

pembelajaran dan bahan ajar yang mendukung 

keterampilan tersebut. Hasil tes keterampilan 

memecahkan masalah siswa SMA Negeri 16 Semarang 

masih tergolong kurang. Bahan ajar yang tersedia 

belum mendukung keterampilan tersebut, dan kurang 

variasinya model pembelajaran yang digunakan. 

Melalui analisis tersebut, muncul inovasi berupa 

pengembangan bahan ajar dan model pembelajaran 

yang secara aktif mendukung keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Solusi yang diberikan adalah dengan 

mengembangkan E-LKPD berbasis model 

pembelajaran SSCS yang dirancang untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Alur 

kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan 

pada Gambar 2.1 sebagai berikut. 
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             Gambar 2.1. Alur Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Research and Development (R&D) merupakan 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

R&D merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan produk dangan menguji 

validitas produk tersebut. Model pengembangan yang 

digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al. 

(1974). Model ini terdiri atas 4 tahap yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Namun karena keterbatasan waktu, penelitian ini 

hanya dilakukan sampai pada tahap develop. Pemilihan 

model 4D didasarkan pada pertimbangan bahwa model 

ini sesuai untuk pengembangan bahan ajar, karena 

memiliki tahapan yang terstruktur dan jelas, mudah 

diterapkan, serta sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan produk. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam model 4D 

meliputi tahap define, design, dan dibatasi pada tahap 

develop. Penjelasan lebih rinci mengenai tahapan-
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tahapan yang dilakukan dalam penelitian dengan 

menggunakan model 4D sebagai berikut: 

1. Define (pendefinisian) 

Tujuan dari tahap define adalah 

mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan 

pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan analisis 

untuk menentukan tujuan pembelajaran serta 

mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan 

dengan media atau perangkat pembelajaran 

(Thiagarajan et al., 1974). Beberapa kegiatan yang 

dilakukan antara lain: 

a. Front-End Analysis (Analisis Awal Akhir) 

Tujuan dilakukannya analisis awal 

akhir adalah untuk memperoleh masalah 

utama dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

analisis memberikan gambaran tentang 

kondisi nyata, harapan, serta alternatif 

penyelesaian, sehingga dapat memudahkan 

dalam menentukan bahan ajar yang perlu 

dikembangkan (Thiagarajan et al., 1974). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi, diketahui bahwa keterampilan 

pemecahan masalah kelas X masih tergolong 

rendah (Lampiran 3). Selain itu, hasil tes 
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keterampilan pemecahan masalah yang 

dilakukan melalui google form juga 

membuktikan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah siswa tergolong rendah (Lampiran 1).  

Hasil angket kebutuhan siswa 

(Lampiran 4) terdapat 66,7% siswa tidak 

memiliki bahan ajar penunjang pelajaran 

biologi. Sebanyak 97,6% siswa menginginkan 

bahan ajar yang dapat digunakan secara 

berulang-ulang dimana saja dan kapan saja 

untuk memperdalam pemahaman materi. Hasil 

analisis bahan ajar (Lampiran 2), menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan belum 

memfasilitasi keterampilan pemecahan 

masalah. Selain itu, analisis media dan model 

pembelajaran yang digunakan (Lampiran 3), 

dan hasilnya menunjukkan bahwa media serta 

model pembelajaran yang diterapkan belum 

sepenuhnya mendukung pencapaian 

keterampilan tersebut. Seluruh hasil analisis ini 

menjadi dasar dalam perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang akan 

dikembangkan. 
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b. Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Tujuan analisis siswa adalah untuk 

mengetahui karakteristik, kemampuan, dan 

pengalaman belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Karakteristik yang dianalisis 

meliputi motivasi belajar, perkembangan 

kognitif, kemampuan akademik, serta 

keterampilan siswa yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran  (Thiagarajan et al., 1974). 

Hasil wawancara dengan guru (Lampiran 3), 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

pasif dalam mengajukan maupun menjawab 

pertanyaan selama proses pembelajaran. Pada 

saat presentasi, hanya sedikit siswa yang 

bertanya atau menyampaikan pendapat. Hasil 

analisis terhadap gaya belajar menunjukkan 

bahwa guru telah memfasilitasi gaya belajar 

visual melalui melalui kegiatan membaca buku 

dan mengamati gambar serta auditori yaitu 

mendengarkan penjelasan melalui metode 

ceramah, namun aktivitas yang mendukung 

gaya belajar kinestik seperti observasi dan 

praktikum masih jarang dilakukan (Lampiran 

4). 
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Sebagian besar siswa belum terbiasa 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dan masih menunjukkan 

ketergantungan terhadap penjelasan guru. 

Hasil angket kebutuhan siswa (Lampiran 4) 

diketahui bahwa Sebagian besar siswa 

memiliki kemampuan dasar dalam 

mengoperasikan perangkat digital dan cukup 

antusias dalam menggunakan bahan ajar 

berbasis elektronik, seperti E-LKPD. Meskipun 

demikian kemampuan awal siswa dalam 

menganalisis masih rendah, sehingga perlu 

bahan ajar yang dapat membimbing siswa 

secara bertahap. 

c. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Tujuan analisis tugas adalah untuk 

menentukan keterampilan utama yang perlu 

dimiliki siswa, kemudian merincinya menjadi 

keterampilan pendukung yang diperlukan 

untuk mencapai kompetensi. Hasil analisis 

menjadi dasar untuk menentukan karakteristik 

yang harus dimiliki produk pembelajaran yang 

akan dikembangkan agar dapat memenuhi 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran 
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(Thiagarajan et al., 1974). Berdasarkan hasil tes 

keterampilan pemecahan masalah (Lampiran 

1) diketahui bahwa keterampilan pemecahan 

masalah siswa masih tergolong rendah, 

khususnya dalam aspek memahami masalah 

dan menyusun rencana penyelesaian. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan 

bimbingan bertahap yang sistematis dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir dan 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD diharapkan mampu 

memfasilitasi keterampilan pemecahan 

masalah.  

             Tabel 3.1 Tugas untuk Mencapai TP  

 

Tujuan Tugas  
Mengidentifikasi 
jenis-jenis 
limbah 
berdasarkan 
sifatnya 

1. Membaca penjelasan 
terkait jenis limbah 
melalui sumber bacaan 
atau video pembelajaran 

2. Mengidentifikasi jenis 
limbah pada berita 

Menganalisis 
penanganan 
berbagai jenis 
limbah 

1. Membaca atau menyimak 
penjelasan tentang 
metode penanganan 
limbah berdasarkan 
jenisnya 

2. Menganalisis keterkaitan 
jenis limbah dengan 
metode penanganannya 
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d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Analisis konsep dilakukan guna 

menentukan konsep inti yang akan diajarkan, 

menyusunnya secara terstruktur, merincinya 

menjadi bagian-bagian yang penting dan 

memisahkan dari konsep yang tidak sesuai. 

Hasil analisis ini memberikan dasar dalam 

merancang fitur-fitur pembelajaran yang 

relevan dan efektif dalam membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

(Thiagarajan et al., 1974). Berdasarkan hasil 

analisis, materi yang akan dikembangkan 

dalam E-LKPD meliputi konsep utama dari 

materi ekosistem, perubahan lingkungan, dan 

Tujuan Tugas  
Menilai 
kelebihan dan 
kekurangan 
metode 
penanganan 
limbah tertentu 

1. Membandingkan dua 
metode penanganan 
limbah berdasarkan 
studi kasus atau bacaan 

2. Menyimpulkan kelebihan 
dan kekurangan masing-
masing metode 

Melakukan daur 
ulang limbah 
yang dapat 
bermanfaat bagi 
kehidupan 

1. Mengamati limbah yang 
ada di sekitar yang dapat 
didaur ulang 

2. Merancang dan membuat 
produk daur ulang 
sederhana 

3. Menyajikan hasil produk 
dan manfaatnya 
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inovasi teknologi biologi. Ketiga materi 

tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan berpotensi 

melatih keterampilan pemecahan masalah 

siswa. 

e. Specifying Instructional Objectives (Analisis 

Tujuan Pembelajaran) 

Penulisan tujuan pembelajaran 

dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari 

analisis tugas dan konsep menjadi tujuan yang 

dinyatakan dalam perilaku secara jelas dan 

terstruktur. Tujuan tersebut selanjutnya 

diintegrasikan ke dalam bahan ajar agar dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan siswa 

(Thiagarajan et al., 1974). Berdasarkan hasil 

analisis bahan ajar (Lampiran 2) diketahui 

bahwa tujuan pembelajaran masih bersifat 

umum, sehingga kegiatan pembelajaran tidak 

secara spesifik dapat melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, 

dalam pengembangan E-LKPD, tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara rinci dengan 

aspek keterampilan pemecahan masalah, agar 

proses pembelajaran selaras dengan capaian 
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dan kompetensi yang diharapkan. Tabel tujuan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini dilakukan untuk menyusun 

rancangan awal bahan ajar yang yang akan 

dikembangkan (Thiagarajan et al., 1974). Adapun 

proses perancangan ini mencakup beberapa 

langkah berikut: 

a. Orientation-Test-Construction (Penyusunan 

Tes Instrumen) 

Tahap ini merupakan penghubung 

antara tahap define dan design. Penyusunan tes 

disesuaikan dengan spesifikasi tujuan 

pembelajaran dan analisis siswa. Tes 

disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa 

(Thiagarajan et al., 1974). Berdasarkan tes 

keterampilan pemecahan masalah (Lampiran 

1), diketahui bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan pada aspek memahami masalah dan 

menyusun rencana penyelesaian. Oleh karena 

itu, instrumen tes yang dikembangkan 

difokuskan pada pengukuran keterampilan 

siswa dalam mengidentifikasi masalah, 

merancang solusi, serta mengevaluasi hasil 
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pemecahan masalah. Contoh langkah 

menyusun tes disajikan pada pada Tabel 3.2 

               Tabel 3.2 Contoh Penyusunan Tujuan dan Soal Tes 

 

 

 

b. Media Selection (Pemilihan Media) 

Tahap pemilihan media bertujuan 

untuk menentukan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi. Media 

pembelajaran dipilih berdasarkan hasil analisis 

pada tahap define sehingga media tersebut 

mampu mendukung pencapaian kompetensi 

Tujuan Soal Tes 
Mengidentifikasi jenis 
limbah penyebab 
pencemaran 

Tuliskan masalah 
utama yang terjadi 
berdasarkan berita! 
Jelaskan jenis limbah 
apa yang 
menyebabkan 
pencemaran pada 
berita! 

Menjelaskan penyebab 
berbagai jenis limbah 
terhadap lingkungan 

Jelaskan penyebab 
pencemaran limbah 
solar pada kasus 
tersebut dan 
hubungkan dengan 
aktivitas manusia! 

Mengemukakan 
gagasan solusi terhadap 
pencemaran lingkungan 

Apa bahaya limbah 
solar bagi makhluk 
hidup? Bagaimana 
Langkah-langkah 
penanggulangan 
pencemaran sungai 
akibat limbah solar? 
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dasar yang ditetapkan (Thiagarajan et al., 

1974). Media pembelajaran harus mampu 

mendukung tujuan dan proses pembelajaran 

secara efektif. Media tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampapi informasi, tetapi juga 

sebagai alat bantu yang memfasilitasi 

pemahaman dan penerapan konsep. Media 

yang menarik dan bervariasi dapat 

meningkatkan minat serta keterlibatan siswa. 

Dalam mengembangkan bahan ajar, perlu 

mempertimbangkan konteks pembelajaran, 

harapan guru dan siswa, ketersediaan sumber 

daya, serta kepraktikasan penggunaan media. 

Selain itu, penting untuk memfasilitasi gaya 

belajar yaitu auditori melalui penyampaian 

informasi lisan seperti video dan diskusi, visual 

melalui penyajian informasi dalam bentuk teks 

atau gambar gambar, serta kinestik melalui 

kegiatan observasi dan proyek pada kelompok. 

c. Format Selection (Pemilihan Format) 

Tahap pemilihan format dilakukan 

untuk merumuskan bentuk penyajian bahan 

ajar. Format yang digunakan harus memenuhi 

kriteria kemudahan penggunaan, menarik, dan 
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mampu mendukung pemahaman siswa 

terhadap materi (Thiagarajan et al., 1974). 

Pemilihan format pada penyusunan E-LKPD 

didapatkan berdasarkan beberapa referensi 

yang relevan. Format dalam E-LKPD meliputi 

cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, peta konsep, CP dan TP, apersepsi, 

materi yang relevan dengan topik 

pembelajaran disertai dengan gambar dan 

video pendukung, aktivitas pembelajaran yang 

dengan model SSCS dengan memuat 

keterampilan pemecahan masalah, refleksi, 

serta daftar pustaka. 

d. Initial Design (Desain Awal) 

Desain awal adalah penyajian instruksi 

pembelajaran melalui media yang sesuai dan 

disusun secara terstruktur (Thiagarajan et al., 

1974). Tahap ini dilakukan penyusunan 

rancangan awal E-LKPD berdasarkan hasil 

analisis sebelumnya, kemudian rancangan 

tersebut dikonsultasikan dan disempurnakan 

berdasarkan masukan dari dosen pembimbing. 

Proses penyusunan desain awal mencakup 

beberapa tahapan sebagai berikut: 
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1) Menyusun daftar referensi dan buku terkait 

materi ekosistem, perubahan lingkungan, 

dan inovasi teknologi biologi. 

2) Menganalisis kurikulum merdeka 

berdasarkan CP dan TP. 

3) Menyusun konsep materi ekosistem, 

perubahan lingkungan, dan inovasi 

teknologi biologi berdasarkan tujuan 

pembelajaran. 

4) Memilih perangkat lunak untuk mendesain 

produk E-LKPD yaitu canva, heyzine dan top 

worksheet. 

5) Merancang desain produk yang meliputi 

elemen-elemen seperti background, font, 

dan lainnya yang akan digunakan. 

6) Membuat instrumen validasi yang akan 

digunakan oleh dosen ahli, meliputi 

validator ahli media, materi, model 

pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah. 

3. Develop (Pengembangan) 

Tujuan dari tahap develop adalah menyusun 

draf final perangkat pembelajaran yang telah 

divalidasi oleh ahli untuk memastikan kualitas dan 
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kevalidannya (Thiagarajan et al., 1974). Tahap ini 

dilakukan evaluasi oleh ahli di bidang masing-

masing, dan masukan yang diberikan digunakan 

untuk menyempurnakan materi serta desain 

produk yang telah disusun.  Proses pengembangan 

pada penelitian ini mencakup validasi oleh 

validator ahli media, materi, model pembelajaran, 

dan keterampilan pemecahan masalah, serta uji 

respon yang melibatkan guru biologi dan siswa. 

Tahap develop ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Expert Appraisal (Validasi Ahli): tahap ini 

dilakukan untuk memperoleh saran dalam 

perbaikan materi (Thiagarajan et al., 1974). 

Tahap ini bertujuan untuk menilai kevalidan E-

LKPD berbasis SSCS. Proses validasi dilakukan 

oleh empat orang ahli, yaitu ahli media 

(Lampiran 5), ahli materi (Lampiran 6), ahli 

model pembelajaran (Lampiran 7), dan ahli 

keterampilan pemecahan masalah (Lampiran 

8). 

b. Developmental Testing (Uji Coba 

Pengembangan): tujuan tahap ini adalah 

untuk mendapatkan masukan berupa 

komentar dan saran dari guru (Lampiran 9) dan 
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siswa (Lampiran 10) terhadap produk E-LKPD 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

(Thiagarajan et al., 1974). 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate merupakan tahap 

penyebarluasan produk yang telah dikembangkan 

(Thiagarajan et al., 1974). Namun, tahap ini tidak 

dilaksanakan karena pada pembatasan masalah 

penelitian dibatasi hingga tahap develop 

(pengembangan). Selain itu, keterbatasan waktu 

yang dimiliki oleh peneliti juga menjadi salah satu 

alasan tidak dilaksanakannya tahap tersebut. 

C. Desain Uji Coba Produk  

Penelitian ini mengembangkan produk berupa 

bahan ajar E-LKPD yang dirancang untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. Tahap uji coba terhadap pengembangan E-

LKPD dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Tahap 1 dilakukan oleh dosen pembimbing. Draf 

awal yang telah disusun dinilai untuk memastikan 

ketepatan isi dan komponen dalam E-LKPD. Dosen 

pembimbing memberikan arahan, saran, serta 

masukan yang akan digunakan untuk merevisi draf 

awal menjadi draf II. 



57 
 

 
 

2. Tahap 2 berupa validasi oleh validator ahli, yaitu 

ahli media, materi, model pembelajaran, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Para ahli 

menilai kevalidan dan kesesuaian E-LKPD yang 

dikembangkan, serta memberikan saran dan 

perbaikan yang akan digunakan untuk 

menyempurnakan draf II menjadi draf III.  

3. Tahap 3 merupakan uji keterbacaan oleh siswa. 

Rancangan ketiga diberikan kepada kelompok kecil 

siswa untuk diuji keterbacaannya, siswa diminta 

mengisi angket penilaian terhadap E-LKPD, yang 

hasilnya digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

dasar untuk revisi produk. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMA Negeri 16 Semarang. Siswa kelas X 

berjumlah 210 orang. Sebanyak 32 siswa kelas X 

mengikuti uji coba produk skala kecil sebagai 

responden. Sampel uji coba dipilih berdasarkan 

kemampuan akademik, yaitu 9 siswa dengan 

kemampuan tinggi, 13 siswa dengan kemampuan 

sedang, dan 10 siswa dengan kemampuan rendah. 

Pemilihan siswa sebagai subjek uji coba dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
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metode pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sejalan dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik ini dipilih karena 

diperlukan sampel yang mewakili berbagai kategori 

kemampuan akademik untuk memperoleh gambaran 

keterbacaan bahan ajar secara menyeluruh. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan guru 

biologi SMAN 16 Semarang untuk memperoleh 

informasi penting terkait pelaksanaan 

pembelajaran biologi serta kebutuhan siswa di 

kelas. Wawancara dilakukan pada saat pra-

riset. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan 

data analisis kebutuhan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran biologi. Teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur, karena pertanyaan telah disusun 

sebelumnya secara sistematis dan digunakan 

sebagai pedoman selama proses wawancara 

berlangsung (Sugiyono, 2022). 
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b. Survei 

Survei dilakukan terhadap guru sebagai 

praktisi, siswa, dan dosen ahli (media, materi, 

model pembelajaran, dan keterampilan 

pemecahan masalah). Survei dilaksanakan 

selama proses pengembangan produk dan 

pelaksanaan riset. Teknik ini bertujuan untuk 

data faktual mengenai kondisi yang terjadi di 

lapangan serta menggali informasi yang 

relevan secara objektif dan sistematis (Nazir, 

2003). 

c. Tes  

Tes digunakan sebagai alat 

pengumpulan data evaluasi. Pada tahap pra-

riset, diberikan soal keterampilan pemecahan 

masalah kepada siswa guna mengukur 

keterampilan siswa dalam memecahkan 

masalah.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dibuat secara 

mandiri (Lampiran 11) memuat daftar 

pertanyaan yang akan disampaikan kepada 

narasumber, yaitu guru biologi SMAN 16 
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Semarang. Pedoman wawancara digunakan 

untuk memastikan proses wawancara 

terstruktur dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

b. Angket 

Angket berisi serangkaian pertanyaan 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari responden. Angket yang digunakan 

berbentuk checklist sesuai dengan kriteria dan 

skala nilai tertentu. Angket digunakan untuk 

menilai validitas produk oleh ahli media, 

materi, model pembelajaran, keterampilan 

pemecahan masalah, penilaian guru biologi, 

serta respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan dalam uji coba skala kecil. 

Instrumen validasi ahli media diadaptasi dari 

Zahrah (2022) disajikan dalam Lampiran 12, 

instrumen validasi ahli materi diadaptasi dari 

Mizza (2023) disajikan dalam Lampiran 13, 

instrumen validasi ahli model pembelajaran 

diadaptasi dari Suherman (2022) disajikan 

dalam Lampiran 14, instrumen validasi ahli 

keterampilan pemecahan masalah diadaptasi 

dari Mizza (2023) disajikan dalam Lampiran 
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15, instrumen penilaian guru diadaptasi dari 

Mizza (2023) disajikan dalam Lampiran 16, 

serta instrumen respon siswa dibuat secara 

mandiri disajikan dalam Lampiran 17. 

c. Soal Tes Keterampilan Pemecahan Masalah 

Soal tes keterampilan pemecahan 

masalah untuk menilai sejauh mana 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Instrumen soal keterampilan 

pemecahan masalah diadaptasi dari Sakynah 

(2020) disajikan dalam Lampiran 18. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data kualitatif dan kuantitatif, yang dikumpulkan 

melalui berbagai instrumen. 

1. Data Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2022) data kualitatif terdiri 

dari kata, frasa, kalimat, atau gambar. Berikut 

adalah langkah-langkah dalam pengolahan data 

kualitatif: 

a) Pengumpulan data, dilakukan melalui 

wawancara, angket siswa, serta masukan 

dan saran dari validator ahli, guru biologi, 

dan siswa. 
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b) Reduksi data, dilakukan dengan 

merangkum, memilih, dan menyaring 

setiap data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data mentah tersebut kemudian diolah 

agar lebih terstruktur dan fokus. 

c) Penyajian data, dilakukan dalam bentuk 

data deskriptif yang disusun secara ringkas 

namun tetap menggambarkan isi secara 

jelas. Uraian tersebut menyajikan 

gambaran hasil data yang diperoleh, baik 

dari masukan dan saran maupun 

tanggapan responden melalui angket. 

Tingkat kevalidan media dijelaskan 

berdasarkan hasil validasi oleh validator. 

d) Penarikan kesimpulan, merupakan 

tahapan akhir dalam proses penelitian yang 

dirangkum dalam bentuk pernyataan 

kesimpulan. 

2. Data Kuantitatif 

Data ini diperoleh dari hasil validasi E-LKPD 

oleh para validator ahli media, materi, model 

pembelajaran, dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta dari penilaian guru biologi dan 



63 
 

 
 

siswa. Data dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil angket 

yang telah diisi. 

a. Uji Validasi 

Analisis kevalidan dilakukan 

berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli 

media, materi, model pembelajaran, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Data yang 

didapat dianalisis dengan menghitung total 

skor dan hasil validasi menggunakan skala 

likert. Kategori skor dapat disajikab pada Tabel 

3.3. 

Tabel 3.3 Kategori Skor dalam Skala Likert 

Skor  Kriteria  
4 
3 
2 
1 

Sangat Baik (SB) 
Baik (B) 
Tidak Baik (TB) 
Sangat Tidak Baik (STB) 

(Sugiyono, 2022) 

Langkah selanjutnya adalah 

menghitung total skor dari setiap validator 

untuk seluruh aspek yang dinilai. Kemudian 

memberi nilai validasi menggunakan acuan 

rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 X 100% 
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Keterangan:  

P: persentase respons 

f: perolehan skor 

n: skor maksimal 

Hasil yang didapat selanjutnya 

disimpulkan berdasarkan kategori penilaian 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut. 

                   Tabel 3.4 Persentase Kevalidan E-LKPD 

Persentase (%) Kriteria 
85,01 - 100 

70.01 - 85,00 
50,01 - 70,00 
01,00 - 50,01 

Sangat valid 
Cukup Valid 
Kurang Valid 
Tidak Valid 

     (Akbar, 2017) 

b. Uji Keterbacaan  

Produk LKPD yang telah melalui proses 

validasi oleh para ahli kemudian diuji 

keterbacaannya oleh siswa. Pengukuran 

keterbacaan dilakukan menggunakan skala 

likert. Skor hasil uji keterbacaan dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

P = 
𝑓

𝑛
 X 100% 

Keterangan:  

P: persentase respons 

f: perolehan skor 

n: skor maksimal 
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Interpretasi hasil perhitungan uji 

keterbacaan oleh siswa dilakukan dengan 

mengacu pada kriteria penilaian yang disajikan 

dalam Tabel 3.5. 

         Tabel 3.5 Persentase Keterbacaan E-LKPD 

Persentase (%) Kriteria 
76-100 

51-75 
26-50 
0 - 25 

Sangat baik 
Baik  
Tidak baik 
Sangat tidak baik 

       (Arikunto, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Bab IV menyajikan hasil penelitian pengembangan E-

LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, Share 

(SSCS), yang meliputi hasil pengembangan produk awal, hasil 

uji coba produk, pembahasan, revisi produk, kajian produk 

akhir, serta keterbatasan penelitian. 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan pada penelitian ini adalah 

produk E-LKPD berbasis SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X. Hasil 

pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Cover 

Komponen cover terdiri dari logo UIN 

Walisongo, logo kurikulum merdeka, judul serta 

model pembelajaran yang digunakan, mata 

pelajaran, tingkat pendidikan, gambar/ilustrasi 

untuk mewakili isi E-LKPD, dan nama penulis. 

2. Kata Pengantar 

Komponen ini berisi ungkapan rasa syukur 

yang disampaikan penulis, tujuan dan manfaat 

pengembangan E-LKPD, ucapan terima kasih 

kepada semua pihak yang terlibat dalam 
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penyusunan E-LKPD, serta kalimat penerimaan 

terhadap kritik dan saran dari pembaca. 

3. Daftar Isi  

Daftar isi berisi komponen-komponen yang ada 

dalam E-LKPD. Daftar isi berfungsi memberikan 

informasi mengenai letak nomor halaman suatu 

konten E-LKPD, seperti kata pengantar, peta 

konsep, petunjuk penggunaan, kegiatan dalam E-

LKPD, dan daftar pustaka.  

4. Peta Konsep  

Komponen ini berisi konsep-konsep yang 

saling berkaitan dalam bentuk diagram visual. Peta 

konsep digunakan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami konsep.  

5. Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan dalam E-LKPD berisi 

instruksi yang jelas dan terperinci mengenai cara 

mengerjakan aktivitas yang ada di dalamnya. Hal 

ini dimaksudkan untuk membantu siswa 

memahami dan melaksnakan setiap tugas dengan 

benar.  

6. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

CP dan TP dalam E-LKPD bertujuan untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mencapai 
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kompetensi yang ditargetkan setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

7. Apersepsi  

Apersepsi berisi beberapa pertanyaan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran awal 

mengenai topik pembelajaran, sehingga siswa 

menjadi lebih siap dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran.  

8. Materi  

Materi dalam E-LKPD berfungsi untuk 

mendukung siswa dalam menguasai konsep dan 

memperdalam pemahaman siswa terhadap topik 

yang sedang dipelajari.  

9. Sintaks Model SSCS 

Sintaks pertama dalam model SSCS adalah 

search. Tahap ini, siswa diberikan sebuah berita, 

kemudian mereka diminta untuk mengidentifikasi 

informasi atau permasalahan yang terdapat dalam 

berita tersebut. Sintaks kedua adalah solve, siswa 

diminta untuk menyusun rencana penyelesaian 

dari permasalahan yang ditemukan pada tahap 

search. Sintaks ketiga adalah create, siswa diminta 

untuk mengembangkan solusi yang diperoleh dari 

tahap solve. Sintaks terakhir adalah share, pada 
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tahap ini siswa diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya dan akan mendapatkan evaluasi 

terhadap solusi yang diperoleh.  

10. Aspek Keterampilan Pemecahan Masalah 

Aspek keterampilan pemecahan masalah 

dalam E-LKPD merujuk pada aspek yang 

dikemukakan oleh Polya (1973), yang mencakup 

empat aspek yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, serta memeriksa prosedur dan hasil 

penyelesaian. Aspek-aspek keterampilan tersebut 

terdapat dalam aktivitas kegiatan siswa.  

11. Refleksi  

Refleksi dalam E-LKPD bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa memahami 

materi yang telah diajarkan serta untuk 

mengidentifikasi hambatan atau kesulitan yang 

mereka hadapi selama mengerjakan E-LKPD.  

12. Daftar Pustaka 

Komponen ini memuat referensi yang 

digunakan penulis dalam menyusun E-LKPD. 

Sumber referensi/rujukan diambil dari literatur 

yang valid, seperti buku dan jurnal. Daftar pustaka 
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juga berperan dalam membantu siswa menemukan 

kembali sumber informasi yang digunakan.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Produk E-LKPD divalidasi oleh validator ahli 

media, materi, model pembelajaran, dan keterampilan 

pemecahan masalah. Selanjutnya, penilaian produk 

dilakukan oleh guru biologi sebagai praktisi, dan 

dilakukan uji coba kepada siswa terhadap E-LKPD yang 

telah dikembangkan. Tahapan dan hasil pengujian 

produk E-LKPD disajikan sebagai berikut: 

1. Hasil Validasi Ahli Media 

Produk E-LKPD divalidasi oleh dosen ahli 

media dengan menilai aspek penyajian E-LKPD, 

kelayakan kegrafikan, gambar, ilustrasi, dan video, 

kualitas tampilan E-LKPD, serta pengoperasian E-

LKPD. Hasil validasi ahli media disajikan pada 

Tabel 4.1 sebagai berikut. 

                      Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Persentase (%) 
1. Penyajian E-LKPD 83 
2. Kelayakan kegrafikan 95 
3. Gambar, ilustrasi, dan 

video 
100 

4. Kualitas tampilan E-
LKPD 

75 

5. Pengoperasian E-LKPD  75 
 Total keseluruhan 85,6 



71 
 

 
 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media 

yang ditampilkan pada Tabel 4.1 didapatkan 

persentase rata-rata 85,6%. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa media E-LKPD berbasis 

model SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah tergolong sangat valid 

digunakan dalam pembelajaran biologi. 

2. Hasil Validasi Ahli Materi  

Produk E-LKPD divalidasi oleh dosen ahli 

materi dengan menilai aspek kelayakan isi materi, 

kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Hasil 

validasi ahli materi disajikan pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut. 

            Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Persentase (%) 
1. Kelayakan isi materi 92,5 
2. Kelayakan penyajian 96,8 
3. Kelayakan bahasa 100 
 Total keseluruhan 96,4 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang 

ditampilkan pada Tabel 4.2 didapatkan persentase 

rata-rata 96,4%. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa isi materi dalam E-LKPD berbasis model 

SSCS untuk melatih keterampilan pemecahan 
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masalah tergolong sangat valid digunakan dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Hasil Validasi Ahli Model Pembelajaran 

Produk E-LKPD divalidasi oleh dosen ahli 

model pembelajaran dengan menilai aspek 

kesesuaian model dengan tujuan pembelajaran, 

kesesuaian sintaks dengan aktivitas siswa, 

kebermaknaan pembelajaran, keterlibatan aktif 

siswa, serta sintaks model SSCS. Hasil validasi ahli 

model pembelajaran disajikan pada Tabel 4.3 

sebagai berikut. 

         Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Model  
     Pembelajaran 

No Aspek Persentase (%) 
1. Kesesuaian model 

dengan tujuan 
pembelajaran 

75 

2. Kesesuaian sintaks 
dengan aktivitas siswa 

100 

3. Kebermaknaan 
pembelajaran 

75 

4. Keterlibatan aktif 
siswa 

100 

5. Sintaks model SSCS 91,6 
 Total keseluruhan 88,3 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli model 

pembelajaran yang ditampilkan pada Tabel 4.3 

didapatkan persentase rata-rata 88,3%. Hasil 
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tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran 

dalam E-LKPD berbasis model SSCS untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah tergolong 

sangat valid digunakan dalam pembelajaran 

biologi.  

4. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Pemecahan 

Masalah 

Produk E-LKPD divalidasi oleh dosen ahli 

keterampilan pemecahan masalah dengan menilai 

aspek memberikan penjelasan sederhana, 

komponen pemecahan masalah, melakukan 

inferensi, mengatur strategi, serta indikator 

pemecahan masalah. Hasil validasi ahli 

keterampilan pemecahan masalah disajikan pada 

Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

No Aspek Persentase (%) 
1. Memberikan 

penjelasan sederhana 
100 

2. Komponen pemecahan 
masalah 

83 

3. Melakukan inferensi 100 
4. Mengatur strategi 100 
5. Indikator pemecahan 

masalah 
100 

 Total keseluruhan 96,6 
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

keterampilan pemecahan masalah yang 

ditampilkan pada Tabel 4.4 diperoleh persentase 

rata-rata 96,6%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa aspek keterampilan pemecahan masalah 

dalam E-LKPD berbasis model SSCS tergolong 

sangat valid digunakan dalam pembelajaran 

biologi.  

5. Hasil Penilaian Praktisi (Guru Biologi) 

Produk E-LKPD dinilai oleh guru biologi 

dengan menilai aspek kelayakan isi materi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 

tampilan media. Hasil penilaian guru disajikan 

pada Tabel 4.5 sebagai berikut. 

        Tabel 4.5 Hasil Penilaian Guru Biologi 

No Aspek Persentase (%) 
1. Kelayakan isi materi 97,5 
2. Kelayakan penyajian 100 
3. Kelayakan bahasa 96,4 
4. Tampilan media 100 
 Total keseluruhan 98,4 

 

Berdasarkan hasil uji praktisi guru biologi 

yang ditampilkan pada Tabel 4.5 didapatkan 

persentase rata-rata 98,4%. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa bahan ajar E-LKPD berbasis 
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model SSCS untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas X tergolong sangat 

valid untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.  

6. Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 32 

siswa kelas X.2 SMA Negeri 16 Semarang yang 

dipilih sebagai sampel dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena 

diperlukan sampel yang mewakili berbagai 

kategori kemampuan akademik untuk 

memperoleh gambaran keterbacaan bahan ajar 

secara menyeluruh. Tujuan dari uji coba skala kecil 

adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap E-

LKPD yang dikembangkan. 

Pengumpulan data untuk uji coba produk 

dilakukan secara luring dengan cara siswa mengisi 

angket tentang E-LKPD berbasis SSCS yang 

dikembangkan. Penilaian difokuskan pada aspek 

bahasa, materi, dan tampilan media. Hasil uji coba 

skala kecil disajikan pada Tabel 4.6. 

       Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa 

No Aspek Persentase (%) 
1. Bahasa  87,5 
2. Materi  86,7 
3. Tampilan media 84,3 
 Total keseluruhan 86 
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Berdasarkan hasil dari uji respon siswa yang 

disajikan dalam Tabel 4.6 diperoleh persentase 

rata-rata sebesar 86% sehingga E-LKPD yang 

dikembangkan tergolong sangat baik. Selain itu, 

didapatkan juga data kualitatif berupa komentar 

dan saran siswa terhadap produk E-LKPD. 

Mayoritas siswa memberikan respon positif, 

dengan menyatakan bahwa E-LKPD dirancang 

dengan menarik, menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, dan memudahkan proses 

pembelajaran. 

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian R&D 

terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif.  

a. Data Kualitatif 

Data ini diperoleh dari kritik dan saran dari 

para dosen validator ahli media, materi, model 

pembelajaran, keterampilan pemecahan masalah 

serta responden dari guru biologi dan siswa 

terhadap produk E-LKPD yang dikembangkan. 

Komentar dan saran dari para ahli dan guru biologi 

disajikan pada Tabel 4.7. 
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 Tabel 4.7 Komentar dan Saran Para Ahli 

Sumber Data Komentar dan Saran 
Ahli media Penghapusan background tulisan 

yang menumpuk, perbaikan tata 
letak gambar, perbaikan peta 
konsep dengan cabang ke bawah, 
perbaikan materi yang terlalu 
banyak di PPT, perbaikan warna font 
pada PPT, pengurangan penulisan 
materi yang terlalu penuh 

Ahli materi Perbaikan judul bahasa Inggris yang 
belum sesuai EYD, penambahan 
referensi, penulisan kata belum 
sesuai EYD, penambahan gambar, 
penambahan credit pada video, dan 
perbaikan berita pada aktivitas 
siswa. 

Ahli model 
pembelajaran 

Perbaikan tujuan pembelajaran, 
perbaikan struktur kalimat, dan 
perbaikan berita 

Ahli 
keterampilan 
pemecahan 
masalah 

Perbaikan struktur kalimat, 
pemberian contoh pada materi, dan 
pemberian keterangan nama 
produk bioteknologi. 

Tanggapan 
praktisi (guru 
biologi) 

E-LKPD sudah bisa digunakan 
dalam pembelajaran. Tampilannya 
sederhana dan mudah diakses. 

 

b. Data Kuantitatif 

Data ini diperoleh dari hasil penilaian atau skor 

angket yang diberikan oleh para validator dan 

responden. Hasil analisis data penilaian validator, 

guru praktisi, dan respon siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 
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              Tabel 4.8 Penilaian Validator Ahli dan Responden 

No Ahli/ 
Responden 

Aspek penilaian Hasil Kriteria 

1. Ahli media Penyajian E-LKPD, 
kelayakan 
kegrafikan, gambar, 
ilustrasi, dan video, 
kualitas tampilan E-
LKPD, serta 
pengoperasian E-
LKPD  

85,6% Sangat 
valid 

2. Ahli materi Kelayakan isi 
materi, kelayakan 
penyajian, dan 
kelayakan bahasa 

96,4% Sangat 
valid 

3. Ahli model 
pembelajaran 

Kesesuaian model 
dengan tujuan 
pembelajaran, 
kesesuaian sintaks 
dengan aktivitas 
siswa, 
kebermaknaan 
pembelajaran, 
keterlibatan aktif 
siswa, serta sintaks 
model SSCS 

88,3% Sangat 
valid 

4. Ahli 
keterampilan 
pemecahan 
masalah 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana, 
komponen 
pemecahan 
masalah, melakukan 
inferensi, mengatur 
strategi, serta 
indikator 
pemecahan masalah 

96,6% Sangat 
valid 
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No Ahli/ 
Responden 

Aspek penilaian Hasil Kriteria 

5. Guru biologi Kelayakan isi 
materi, kelayakan 
penyajian, 
kelayakan bahasa, 
dan tampilan media. 

98,4% Sangat 
valid 

6. Respon siswa Bahasa, materi, dan 
tampilan media 

86% Sangat 
baik 

 

Berdasarkan akumulasi hasil penilaian pada 

Tabel 4.8 dapat diperoleh kesimpulan bahwa produk E-

LKPD yang dikembangkan sangat valid dan baik 

digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini didukung berdasarkan hasil 

penilaian dari ahli media 85,6%; ahli materi 96,4%; 

ahli model pembelajaran 88,3%; dan ahli keterampilan 

pemecahan masalah 96,6%.  Selain itu, guru biologi 

sebagai praktisi memberikan penilaian sebesar 98,4% 

dan hasil uji coba skala kecil terhadap siswa kelas X.2 

menunjukkan persentase 86%.  
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C. Revisi Produk 

Produk E-LKPD yang telah dikembangkan 

kemudian direvisi atau diperbaiki berdasarkan 

masukan dan penilaian dari para validator. Penjelasan 

mengenai revisi disajikan dalam tabel berikut. 

1. Ahli Media 

Tahap validasi oleh validator ahli media, diberikan 

beberapa masukan terkait tampilan visual E-LKPD. 

Hasil perbaikan E-LKPD disajikan pada Tabel 4.9. 

         Tabel 4.9 Hasil Revisi Ahli Media 

Sebelum  Sesudah  
Background tulisan yang 
tumpang tindih 

Background tulisan dihapus 
agar tidak mengganggu 
keterbacaan teks, sehingga 
tulisan dapat dibaca dengan 
jelas dan tidak menyebabkan 
kelelahan visual bagi siswa  
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Sebelum  Sesudah  
Gambar terlalu penuh Gambar disusun ulang 

dengan jarak dan proporsi 
yang lebih seimbang dengan 
tujuan untuk meningkatkan 
keterbacaan dan 
kenyamanan visual bagi 
siswa 

  
 

 

 
Peta konsep bercabang ke 
samping 

Arah cabang peta konsep 
diubah menjadi vertikal ke 
bawah untuk membantu 
siswa memahami hubungan 
antar konsep secara runtut 
dan logis 
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Sebelum  Sesudah  
Materi E-LKPD dan PPT 
terlalu padat 

Materi diringkas menjadi 
poin-poin penting untuk 
menjaga agar siswa tetap 
fokus pada inti pembelajaran 
dan mudah dalam 
memahami materi 

  
Warna font sub judul pada 
PPT tidak terlihat 

Warna font subjudul diubah 
agar lebih kontras dengan 
latar belakang sehingga 
mudah dibaca oleh siswa 

  
 

2. Ahli Materi 

Tahap validasi oleh validator ahli materi diperoleh 

beberapa beberapa masukan untuk perbaikan. Hasil 

perbaikan E-LKPD disajikan dalam Tabel 4.10. 
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              Tabel 4.10 Hasil Revisi Ahli Materi 

Sebelum  Sesudah  
Penulisan judul 
bebrbahasa Inggris belum 
ditulis Italic 

Judul dalam bahasa Inggris 
ditulis Italic agar siswa dapat 
dengan mudah membedakan 
anata bahasa Indonesia dan 
bahasa asing serta 
membentuk pemahaman 
siswa terhadap struktur 
penulisan akademik 

  
Kurangnya referensi ilmiah 
pada E-LKPD 

Ditambahkan referensi dari 
jurnal dan sumber ilmiah 
untuk menguatkan 
keakuratan isi materi 
sehingga siswa lebih mudah 
dalam memahami materi 
serta menumbuhkan 
kebiasaan belajar dari 
sumber-sumber yang valid. 
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Sebelum  Sesudah  
Penamaan nama ilmiah 
singkatan dari spesies (sp) 
ditulis Italic 

Perbaikan penamaan nama 
ilmiah sp tidak ditulis Italic 
untuk membantu siswa 
memahami aturan penulisan 
ilmiah yang tepat 

  
Penulisan kalimat belum 
sesuai EYD 

Perbaikan penulisan agar 
sesuai EYD membantu siswa 
menumbuhkan kebiasaan 
membaca dan menulis secara 
sesuai kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar. 

  
Belum terdapat credit pada 
video 

Ditambahkan credit pada 
video pembelajaran agar  
siswa mengetahui referensi 
konten yang digunakan dan 
lebih menghargai karya 
orang lain 
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Sebelum Sesudah  
Berita pada aktivitas siswa 
kurang aktual 

Berita diganti dengan berita 
yang lebih aktual agar siswa 
menjadi lebih tertarik dan 
terhubung dengan materi, 
serta mampu mengaitkan 
pembelajaran dengan 
kejadian nyata 

  
 

3. Ahli Model Pembelajaran 

Tahap validasi ahli model pembelajaran diperoleh 

beberapa beberapa masukan untuk perbaikan. Hasil 

perbaikan E-LKPD disajikan dalam Tabel 4.11. 
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    Tabel 4.11 Hasil Revisi Ahli Model Pembelajaran 

Sebelum  Sesudah  
Kurang sesuainya tujuan 
pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan capaian 
pembelajaran yang 
diharapkan agar siswa lebih 
fokus, terarah, dan 
termotivasi untuk menacapi 
kompetensi yang 
ditetapkan, karena siswa 
mengetahui secara jelas apa 
yang harus dikuasai 

  
Struktur kalimat kurang 
efektif 

Kalimat-kalimat disusun 
ulang agar lebih efektif dan 
komunikatif, sehingga siswa 
dapat memahami materi 
dengan lebih mudah dan 
cepat serta pesan yang 
disampaikan dapat diterima 
dengan jelas 
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Sebelum  Sesudah  
Berita pada aktivitas siswa 
kurang aktual 

Berita diganti dengan berita 
yang lebih aktual agar siswa 
menjadi lebih tertarik dan 
terhubung dengan materi, 
serta mampu mengaitkan 
pembelajaran dengan 
kejadian nyata 

  
 

4. Ahli Keterampilan Pemecahan Masalah 

Tahap validasi ahli keterampilan pemecahan 

masalah diperoleh beberapa beberapa masukan untuk 

perbaikan. Hasil perbaikan E-LKPD disajikan dalam 

Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Revisi Ahli Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

Sebelum  Sesudah  
Struktur kalimat dalam 
materi dan soal kurang 
efektif 

Kalimat diperbaiki agar lebih 
tepat dan mudah dipahami 
agar siswa dapat memahami 
materi dengan cepat. Kalimat 
yang jelas dan sederhana 
membuat siswa dapat 
menangkap inti informasi 
tanpa kesulitan dan proses 
belajar akan lebih efektif 
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Sebelum  Sesudah  

Struktur kalimat dalam 
materi dan soal kurang 
efektif 

Kalimat diperbaiki agar siswa 
lebih mudah memahami isi 
materi dan soal. Kalimat yang 
jelas dan efektif 
mempermudah siswa dalam 
menangkap maksud 
pertanyaan maupun 
informasi 

  

  
Tidak terdapat contoh 
konkret dalam materi 

Ditambahkan contoh nyata 
dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membantu siswa 
menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan situasi yang 
dialami 
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Sebelum  Sesudah  
Belum diberi keterangan 
nama produk 

Ditambahkan nama produk 
pada gambar bioteknologi 
agar siswa mengenali dengan 
jelas apa yang ditampilkan, 
sehingga siswa tidak bingung 
atau salah dalam menafsirkan 
gambar 

  
 

D. Pembahasan  

Produk E-LKPD berbasis model pembelajaran 

SSCS untuk melatih keterampilan pemecahan masalah 

divalidasi oleh beberapa validator ahli meliputi 

validator ahli media, materi, model pembelajaran, 

keterampilan pemecahan masalah, dan penilaian guru 

biologi. Uji keterbacaan dilakukan oleh 32 siswa kelas 

X. Berdasarkan hasil validasi ahli, penilaian guru, dan 

uji coba skala kecil, produk E-LKPD yang 

dikembangkan sangat valid dan baik untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. biologi pada materi 

ekosistem, perubahan lingkungan, dan inovasi 

teknologi biologi. Hasil akumulasi validasi produk 

disajikan dalam Gambar 4.1 berikut 
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           Gambar 4.1 Diagram Akumulasi Penilaian Produk 

Penelitian ini menunjukkan bahwa E-LKPD sangat 

valid dan baik untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Elvanuari et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD sangat mudah 

dan praktis. E-LKPD juga dilengkapi dengan berbagai fitur 

yang membuatnya semakin menarik. Saat ini, siswa sudah 

terbiasa menggunakan teknologi ponsel dan laptop dalam 

proses pembelajaran, sehingga E-LKPD akan mudah 

diterima. 

Validasi produk dilakukan oleh empat validator ahli. 

Hasil validasi oleh validator disajikan dalam bentuk 

diagram batang yang menunjukkan persentase penilaian 

pada setiap aspek. Berikut adalah diagram batang hasil 

penilaian pada setiap aspek. 
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1. Ahli Media 

 

   Gambar 4.2 Diagram Hasil Validasi Ahli Media 

Terdapat 5 aspek penilaian dalam validasi ahli 

media yang disajikan dalam Gambar 4.2. Aspeknya 

meliputi penyajian E-LKPD, kelayakan kegrafikan, 

gambar, ilustrasi, dan video, kualitas tampilan E-LKPD, 

serta pengoperasian E-LKPD. Aspek penyajian E-LKPD 

memperoleh persentase 83%, yang menunjukkan 

bahwa informasi telah disusun secara sistematis dan 

mudah diikuti oleh siswa. Aspek kelayakan kegrafikan 

memperoleh persentase 95%, menunjukkan bahwa 

penggunaan warna, tata letak, dan desain grafis sudah 

sesuai dan menarik. Menurut Restianingrum dan 

Isnawati (2023) tampilan yang menarik dan penataan 

layout yang rapi dapat membuat E-LKPD lebih nyaman 

digunakan dalam pembelajaran. Aspek gambar, 

ilustrasi, dan video memperoleh persentase sebesar 
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100%, menunjukkan bahwa elemen visual dalam E-

LKPD sangat mendukung pemahaman siswa terhadap 

materi. Fitriasari dan Yuliani (2021) menyatakan 

bahwa penambahan video dan gambar pada E-LKPD 

sangat bermanfaat sebagai penyampai isi materi serta 

mampu memperjelas konsep-konsep yang bersifat 

abstrak. 

Kualitas tampilan E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 75%, menunjukkan bahwa 

meskipun tampilan sudah cukup menarik, tetapi masih 

ada hal yang perlu disempurnakan. Avianti et al. (2023) 

menyatakan bahwa LKPD yang dirancang menarik dan 

mudah digunakan dapat meningkatkan keterlibatan 

serta motivasi belajar siswa secara signifikan. Aspek 

kemudahan pengoperasian yang memperoleh 

persentase 75%. Elvanuari et al. (2024) menyatakan 

bahwa E-LKPD menjadi media yang mudah 

dioperasikan dan praktis digunakan oleh siswa karena 

sudah terbiasa menggunakan perangkat digital. 

Faradini dan Hermanto (2024) menambahkan bahwa 

validitas media menjadi salah satu penentu utama 

keberhasilan pembelajaran berbasis digital karena 

mampu memfasilitasi aksesibilitas dan kenyamanan 

siswa dalam belajar. 
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2. Ahli Materi 

 

    Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 

Terdapat 3 aspek penilaian dalam validasi ahli 

materi yang disajikan dalam Gambar 4.3. Aspeknya 

meliputi kelayakan isi materi, kelayakan penyajian, dan 

kelayakan bahasa. Aspek kelayakan materi 

memperoleh persentase 92,5%, membuktikan bahwa 

materi sudah selaras dengan kompetensi dasar serta 

memuat konsep yang benar. Susiani (2017) 

menekankan bahwa keakuratan materi untuk 

diperhatikan agar tidak menimbulkan miskonsepsi 

pada siswa. Aspek kelayakan penyajian memperoleh 

persentase 96,8%, menunjukkan struktur dan 

sistematika materi sangat baik dan mudah dipahami 

siswa. Aspek kelayakan bahasa memperoleh 

persentase sebesar 100%, menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa dalam E-LKPD sudah sangat tepat, 
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komunikatif, dan sesuai kaidah kebahasaan yang 

berlaku. Septiningrum et al. (2021) menyatakan bahwa 

bahan ajar dengan pendekatan berbasis masalah dan 

bahasa yang komunikatif mampu meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah.  

3. Ahli Model Pembelajaran 

 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Validasi Ahli  
                 Model Pembelajaran 

Terdapat 5 aspek penilaian dalam validasi ahli 

model pembelajaran yang disajikan dalam Gambar 4.4. 

Aspeknya meliputi kesesuaian model dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian sintaks dengan aktivitas 

siswa, kebermaknaan pembelajaran, keterlibatan aktif 

siswa, serta sintaks model SSCS. Aspek kesesuaian 

model dengan tujuan pembelajaran memperoleh 

persentase sebesar 75%, yang menunjukkan bahwa 

model SSCS sudah selaras dengan tujuan pembelajaran. 

Meskipun demikian, masih dibutuhkan perumusan 



95 
 

 
 

tujuan yang lebih spesifik. Aspek kesesuaian sintaks 

dengan aktivitas siswa memperoleh persentase 

sebesar 100%, menunjukkan bahwa langkah-langkah 

dalam model SSCS sangat sesuai dengan aktivitas 

pembelajaran siswa. Aspek kebermaknaan 

pembelajaran memperoleh persentase sebesar 75%, 

yang menunjukkan bahwa model SSCS cukup 

bermakna dalam proses belajar siswa. Namun perlu 

penguatan konteks pembelajaran agar siswa dapat 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata 

secara lebih optimal.  

Aspek keterlibatan aktif siswa memperoleh 

persentase sebesar 100%, menunjukkan bahwa 

langkah-langkah dalam model SSCS sangat sesuai 

dengan aktivitas pembelajaran siswa dan mendorong 

keterlibatan mereka secara aktif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Khairunnisa dan Rakhman (2023) 

mengungkapkan bahwa langkah-langkah SSCS secara 

utuh memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar. Aspek sintaks model SSCS memperoleh 

persentase 91,6%, yang menunjukkan bahwa urutan 

kegiatan dalam model sudah sesuai dan efektif 

diterapkan dalam pembelajaran biologi. Milama et al. 

(2017) mengungkapkan bahwa model SSCS dapat 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa. karena sintaksnya 

mendorong proses berpikir sistematis. 

4. Ahli Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Gambar 4.5 Diagram Hasil Validasi Ahli 
Keterampilan Pemecahan Masalah 

Terdapat 5 aspek penilaian dalam validasi ahli 

keterampilan pemecahan masalah yang disajikan 

dalam Gambar 4.5. Aspeknya meliputi memberikan 

penjelasan sederhana, komponen pemecahan masalah, 

melakukan inferensi, mengatur strategi, serta indikator 

pemecahan masalah. Aspek memberikan penjelasan 

sederhana memperoleh persentase 100%, 

menunjukkan bahwa materi disampaikan secara jelas 

dan mudah dipahami siswa. Aspek komponen 

pemecahan masalah memperoleh persentase 83%, 

menunjukkan bahwa meskipun sudah baik, informasi 

yang disajikan perlu disempurnakan agar siswa lebih 
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optimal dalam memecahkan masalah. Chen dan Liu 

(2018) menunjukkan bahwa ketika E-LKPD memuat 

instruksi langkah demi langkah dan indikator 

keberhasilan yang jelas, siswa lebih mampu 

mengembangkan strategi pemecahan masalah dan 

menarik kesimpulan yang relevan. 

Aspek melakukan inferensi memperoleh 

persentase 100%, menunjukkan bahwa E-LKPD 

berhasil mendorong siswa untuk menghubungkan 

fakta dan menarik kesimpulan secara logis. Aspek 

mengatur strategi dan indikator pemecahan masalah, 

masing-masing memperoleh persentase 100%, yang 

menunjukkan bahwa prosedur penyelesaian, langkah-

langkah berpikir, dan indikator pemecahan masalah 

telah dirumuskan secara sistematis dan lengkap. 

Agustina et al. (2019) menyatakan bahwa LKPD 

berbasis masalah yang dilengkapi dengan langkah-

langkah inferensi dan strategi dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah secara signifikan.  
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5. Guru Biologi 

 

 Gambar 4.6 Diagram Hasil Penilaian Guru Biologi 

Terdapat 4 aspek penilaian oleh guru biologi 

yang disajikan dalam gambar 4.6. Aspeknya meliputi 

kelayakan isi materi, kelayakan penyajian, kelayakan 

bahasa, dan tampilan media. Aspek kelayakan 

penyajian dan tampilan media memperoleh persentase 

tertinggi sebesar 100%, menunjukkan bahwa 

penyusunan informasi serta desain visual pada E-LKPD 

dinilai sangat baik, sistematis, dan menarik. Aspek 

kelayakan isi materi memperoleh persentase 97,5% 

yang menunjukkan bahwa materi yang diajarkan 

sejalan dengan keterampilan dasar dan dapat 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase 

96,4%, menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 

jelas dan mudah dimengerti oleh siswa. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian Lastri (2023), yang mengungkapkan 

bahwa E-LKPD dengan fitur multimedia dapat 

mendorong peningkatan motivasi dan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran biologi. 

6. Respon Siswa 

 

Gambar 4.7 Diagram Hasil Respon Siswa 

Terdapat 3 aspek penilaian oleh siswa meliputi 

bahasa, materi, dan tampilan media yang disajikan 

dalam Gambar 4.7. Hasil tanggapan siswa 

menunjukkan respon positif terhadap E-LKPD, dengan 

persentase masing-masing aspek 87,5%, 86,7%, dan 

84,3%, menunjukkan bahwa siswa menilai bahasa yang 

digunakan komunikatif, materi sesuai kebutuhan, dan 

tampilan media menarik serta mudah diakses. 

Pemanfaatan media digital dalam proses belajar biologi 

dapat meningkatkan semangat belajar, ketertarikan 
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terhadap materi, serta membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik (Rusdi et al., 2025; Anggraini et 

al., 2022). 

E. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah E-LKPD 

berbsais SSCS untuk melatih keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. E-LKPD berperan penting 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yakni 

sebagai panduan belajar yang memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu, E-

LKPD juga menjadi media yang membantu siswa 

mengeksplorasi, memahami, dan menerapkan konsep-

konsep biologi dengan lebih efektif dan efisien (Kinanti 

et al., 2024). Ciri khas yang membedakan dengan E-

LKPD yang lain yang sudah ada dan menjadi titik 

kebaruan produk adalah konten materi berbasis SSCS 

untuk melatih keterampilan pemecahan masalah. 

bagian-bagian yang terdapat dalam E-LKPD ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Cover  

Cover merupakan halaman awal E-LKPD yang 

berfungsi sebagai tampilan utama. Cover dibuat 

untuk memberikan kesan menarik pada E-LKPD. 

Komponen ini biasanya memuat judul buku, nama 
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penulis atau penyusun, serta gambar atau ilustrasi 

yang relevan dengan materi dalam E-LKPD 

(Berland, 2017). Tampilan cover E-LKPD 

ditunjukkan pada Gambar 4.8 sebagai berikut. 

                                            

               Gambar 4.8 Cover E-LKPD 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur, 

terima kasih, serta penjelasan singkat mengenai isi 

E-LKPD. Komponen ini juga berisi tujuan 

penyusunan dan harapan penulis terhadap E-LKPD 

yang dibuat. Kata pengantar berfungsi untuk 

memperkenalkan dan memberikan gambaran 

singkat mengenai isi serta tujuan dari E-LKPD 

(Bara et al., 2023). Berikut ini adalah tampilan kata 

pengantar yang ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

Daftar isi berisi judul bab, subbab, atau bagian 

lain dalam E-LKPD yang disusun secara sistematis 

lengkap dengan nomor halaman. Komponen ini 

berfungsi untuk memudahkan dan mempercepat 

pembaca menemukan informasi yang mereka 

butuhkan (Alfina, 2021). Berikut ini adalah 

tampilan daftar isi yang ditunjukkan pada Gambar 

4.10. 

   

  Gambar 4.10 Daftar Isi 
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4. Peta Konsep 

Peta konsep merupakan representasi visual 

yang menyajikan susunan konsep dan hubungan 

antar gagasan suatu materi dalam E-LKPD. 

komponen ini berfungsi menyederhanakan 

informasi yang kompleks, mempermudah 

pemahaman serta membantu siswa dalam 

mengingat materi secara lebih efektif (Asril, 2018). 

Tampilan peta konsep ditunjukkan pada Gambar 

4.11 sebagai berikut. 

     

Gambar 4.11 Peta Konsep 

5. Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan merupakan panduan 

yang diberikan kepada siswa untuk membantu 

mereka dalam mengerjakan tugas-tugas dalam E-

LKPD. Komponen ini berfungsi untuk memberikan 

kejelasan mengenai langkah-langkah yang harus 

dilakukan, sehingga siswa dapat memahami dan 
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menyelesaikan tugas dengan lebih terarah (Luthfi 

& Rakhmawati, 2022). Tampilan petunjuk 

penggunaan ditunjukkan pada Gambar 4.12 

sebagai berikut. 

     

     Gambar 4.12 Petunjuk Penggunaan 

6. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian pembelajaran merupakan target 

kemampuan yang harus dikuasai siswa pada setiap 

fase atau jenjang pendidikan. Komponen ini 

berfungsi sebagai panduan untuk mengatur dan 

melaksanakan pembelajaran, serta digunakan 

untuk menilai sejauh mana siswa setelah mencapai 

hasil belajar yang diharapkan (Eppendi et al., 

2024). Tujuan pembelajaran adalah pernyataan 

yang menggambarkan kompetensi yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Komponen ini 

berfungsi untuk membantu guru dalam 
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menyampaikan maksud pembelajaran kepada 

siswa, memandu dalam pemilihan metode yang 

sesuai, serta menjadi acuan dalam mengevaluasi 

keberhasilan pembelajaran (Bara et al., 2023). 

Tampilan CP dan TP ditunjukkan pada Gambar 4.13 

sebagai berikut. 

   

Gambar 4.13 CP dan TP 

7. Apersepsi  

Apersepsi adalah kegiatan awal dalam 

pembelajaran yang digunakan untuk mengaitkan 

materi yang diajarkan dengan pengalaman serta 

pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa. 

Komponen ini berfungsi untuk menarik perhatian 

dan menumbuhkan minat siswa terhadap materi 

yang diajarkan (Hidayanti et al., 2021). Tampilan 

apersepsi ditunjukkan pada Gambar 4.14 sebagai 

berikut. 
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     Gambar 4.14 Apersepsi 

8. Materi  

Materi dalam E-LKPD bertujuan untuk 

membantu siswa memahami konsep serta 

memperkuat pemahaman siswa terhadap topik 

yang sedang dipelajari. Materi disajikan secara 

naratif dan didukung oleh gambar, video serta 

tautan untuk memperkuat penguasaan siswa 

terhadap materi (Elvanuari et al., 2024). Tampilan 

materi ditunjukkan pada Gambar 4.15 sebagai 

berikut. 

   

    Gambar 4.15 Materi 
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9. Sintaks SSCS 

Konten dalam E-LKPD disusun 

berdasarkan empat sintaks yang dapat dilakukan 

yaitu (1) Search, (2) Solve, (3) Create, dan (4) Share. 

Model pembelajaran ini mampu mengembangkan 

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. 

Hasil penelitian mendukung hal tersebut dengan 

menunjukkan bahwa model SSCS terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis. Model ini mendorong 

siswa untuk aktif dalam mencari informasi serta 

menyelesaikan masalah secara mandiri, (Yuliarini 

& Ruhimat, 2018; Azzahra et al., 2023). 

Sintaks search dalam E-LKPD menyajikan 

sebuah berita atau fenomena kontekstual. Melalui 

berita tersebut, siswa didorong untuk mengamati, 

mengidentifikasi, dan menganalisis informasi serta 

permasalahan yang terkandung di dalamnya. 

Sintaks ini selaras dengan aspek memahami 

masalah, karena siswa dituntut untuk memahami 

situasi dan merumuskan permasalahan dari 

konteks yang disajikan. Rahmadani (2019) 

menyatakan bahwa penyajian permasalahan 

berbasis berita atau isu kontekstual dapat 
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mengembangkan keterampilan siswa dalam 

mengidentifikasi dan memahami masalah. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

berita aktual akan mampu menarik perhatian 

siswa dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah.  

  

Gambar 4.16 Sintaks Search 

Sintaks solve dalam E-LKPD menyajikan soal 

yang mendorong siswa untuk berpikir dalam 

merumuskan solusi dari permasalahan yang 

diperoleh dari tahap search. Pada tahap ini, siswa 

mengolah informasi, mempertimbangkan berbagai 

alternatif penyelesaian, dan menyusun langkah-

langkah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

(Ramadhani & Fuadiyah, 2023). Menurut 
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penelitian Zalukhu et al. (2024) aktivitas belajar 

yang menekankan penyusunan strategi dan 

pemilihan solusi secara mandiri dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyusun rencana penyelesaian masalah. 

 

Gambar 4.17 Sintaks Solve 

 Sintaks create dalam E-LKPD menyajikan soal 

yang mendorong siswa untuk mengembangkan ide 

atau gagasan berdasarkan solusi yang telah 

dirumuskan pada tahap solve. Pada tahap ini, siswa 

mulai menuangkan hasil pemikiran mereka dalam 

bentuk solusi yang terstruktur, seperti menyusun 

laporan, membuat diagram, atau menjelaskan 

langkah penyelesaian secara tertulis. Melalui 

kegiatan ini, siswa benar-benar menerapkannya 
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dalam bentuk karya nyata atau pemecahan 

masalah yang konkret (Abadi, 2021). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Azzahra et al. (2023), tahap 

create mampu membentuk pengalaman belajar 

aktif yang memfasilitasi penerapan solusi secara 

langsung, sehingga memperkuat keterampilan 

siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah. 

 

Gambar 4.18 Sintaks Create 

Sintaks share dalam E-LKPD, siswa akan 

mempresentasikan hasil diskusinya dihadapan 

teman sekelas maupun guru. Pada tahap ini, siswa 

menyampaikan solusi yang mereka peroleh 

sekaligus menyampaikan analisis terhadap 

dampak positif dan negatif dari solusi tersebut. 
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Melalui kegiatan presentasi, siswa berlatih 

menyampaikan argumen dan menerima masukan 

berdasarkan sudut pandang orang lain. Kegiatan ini 

berkaitan dengan aspek memeriksa prosedur dan 

hasil penyelesaian, karena siswa melakukan 

refleksi terhadap langkah-langkah yang telah 

diambil dan mengevaluasi efektivitas solusi yang 

ditawarkan. Hasil penelitian Yuliarini dan Ruhimat 

(2018) menunjukkan bahwa tahap share efektif 

dalam membangun keterampilan berpikir reflektif 

dan evaluatif yang merupakan bagian penting 

dalam keterampilan pemecahan masalah. 

 

Gambar 4.19 Sintaks Share 
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10. Apek Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan pemecahan masalah merujuk 

pada aspek yang dikemukakan oleh Polya (1973) 

yang meliputi empat aspek, yaitu (1) memahami 

masalah, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) 

memeriksa prosedur dan hasil penyelesaian. 

Muatan aspek keterampilan pemecahan masalah 

dalam E-LKPD menekankan adanya korelasi yang 

sesuai dan berkesinambungan dengan sintaks 

model SSCS. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan 

penerapan model model SSCS dalam E-LKPD dapat 

menstimulasi dan melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Adanya integrasi ini, 

proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

bermakna bagi siswa. 
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            Gambar 4.20 Aspek Keterampilan 
                        Pemecahan Masalah 

11. Refleksi  

Refleksi adalah kegiatan di akhir pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk merenungkan 

kembali proses belajar mereka dan materi yang 

telah dipelajari. Komponen ini berfungsi untuk 

menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan, sekaligus mengidentifikasi 

kesulitan-kesulitan yang muncul ketika mereka 

menggunakan E-LKPD (Seco & Cendana, 2022). 

Tampilan refleksi ditunjukkan pada Gambar 4.21 

sebagai berikut. 
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  Gambar 4.21 Refleksi 

12. Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka memuat seluruh sumber 

referensi yang digunakan dalam penyusunan E-

LKPD. Komponen ini berfungsi sebagai acuan 

pembaca untuk mengetahui sumber informasi 

yang digunakan, dan memudahkan mereka 

menelusuri referensi lebih lanjut yang relevan 

dengan materi (Rahman & Jumino, 2019). Tampilan 

daftar pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.22 

sebagai berikut. 

   

Gambar 4.22 Daftar Pustaka 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini dalam 

pengembangan produk E-LKPD berbasis Search, Solve, 

Create, Share (SSCS) untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa yaitu penelitian hanya 

dilakukan hingga tahap uji coba skala kecil dan belum 

sampai pada uji efektivitas produk, karena adanya 

keterbatasan waktu pelaksanaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Desain pengembangan E-LKPD berbasis model 

pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) 

untuk melatih keterampilan pemecahan masalah 

siswa kelas X dilakukan menggunakan metode 

Research and Development dengan model 

pengembangan Define, Design, Develop, 

Disseminate (4D). Produk E-LKPD yang 

dikembangkan memuat bagian cover, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, peta 

konsep, halaman pengenalan yang berisi capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, apersepsi, 

materi, video, PPT, aktivitas siswa yang memuat 

sintaks model SSCS dan aspek keterampilan 

pemecahan masalah, refleksi serta daftar pustaka. 

2. Hasil validasi produk E-LKPD dinyatakan sangat 

valid oleh ahli media (85,6%), ahli materi (96,4%), 

ahli model pembelajaran (88,3%), ahli 

keterampilan pemecahan masalah (96,6%), dan 

guru biologi sebagai praktisi (98,4%). 
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3. Hasil respon siswa terhadap produk E-LKPD 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 86% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Data 

kualitatif menunjukkan respon yang positif. Siswa 

menilai bahwa E-LKPD memiliki tampilan yang 

menarik, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, dan memudahkan mereka dalam proses 

belajar. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat 

diberikan terkait pemanfaatan produk adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru dapat memanfaatkan E-LKPD ini sebagai 

alternatif bahan ajar digital dalam proses 

pembelajaran biologi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dan interaktif. 

2. Siswa dapat menggunakan E-LKPD ini sebagai 

media belajar aktif dan mandiri, sekaligus sebagai 

sarana untuk melatih keterampilan pemecahan 

masalah. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Langkah diseminasi dan pengembangan lebih 

lanjut dari produk ini meliputi: 

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

sehingga dapat ditingkatkan melalui bahan 

penelitian lanjutan seperti uji efektivitas produk 

dalam kegiatan pembelajaran atau dengan 

pengembangan E-LKPD serupa tetapi berbeda 

jenjang kelas atau mata pelajaran. 

2. Memberikan perlindungan hak cipta pada produk 

E-LKPD berbasis model pembelajaran Search, 

Solve, Create, Share (SSCS) dengan mendaftarkan ke 

HAKI. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah 

 
No 

 
Kode 
Nama 

Pemecahan Masalah  
Nilai  Memahami 

masalah 
Menyususn 

rencana 
Melaksanakan 

rencana 
Memeriksa prosedur 

dan hasil 
1 2 jml 3 4 jml 5 6 jml 7 8 9 10 jml 

1. R1 10 0 10 0 0 0 10 0 10 0 10  0 10 20 40 
2. R2 0 0 0 0 0 0 10 10 20 10 10 0 0 20 40 
3. R3 0 0 0 10 0 10 0 10 10 0 0 0 0 0 20 
4. R4 0 0 0 0 10  10 0 0 0 0 10 10 0 20 30 
5. R5 0 0 0 0 0 0 10 0 10 0 10 0 10 20 30 
6. R6 10 10 20 0 10 10 10 0 10 10 10 10 10 40 80 
7. R7 10 10 20 0 0 0 10 10 20 0 0 0 0 0 40 
8. R8 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 0 10 10 30 40 
9. R9 0 0 0 0 0 0 0 10 10 0 10 0 10 20 30 
10. R10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11. R11 0 0 0 0 10 10 0 0 0 0 0 10 0 10 20 
12. R12 10 0 10 0 10 10 10 10 20 0 0 0 10 10 50 
13. R13 10 0 10 0 0 0 0 0 0 10 0 0 10 20 30 
14. R14 10 0 10 0 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 20 
15. R15 10 0 10 0 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 20 
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16. R16 10 0 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 10 20 40 
17. R17 0 0 0 0 0 0 0 10 10 0 10 0 10 20 30 
18. R18 10 0 10 0 10 10 0 10 10 10 0 0 10 20 50 
19. R19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 0 30 30 
20. R20 0 0 0 0 0 0 10 0 10 10 0 0 0 10 20 
21. R21 10 10 20 10 0 10 10 10 20 10 10 10 10 40 90 
22. R22 10 0 10 0 10 10 0 0 0 10 10 10 0 30 50 
23. R23 0 0 0 0 10 10 10 10 20 0 10 0 10 20 50 
24. R24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 
25. R25 10 10 20 0 10 10 0 10 10 10 0 0 0 10 50 
26. R26 0 0 0 0 10 10 0 10 10 0 0 0 0 0 20 
27 R27 0 0 0 0 10 10 10 10 20 0 0 10 10 20 50 
28. R28 10 10 20 0 10 10 0 0 0 10 0 10 10 30 60 
29. R29 10 0 10 0 10 10 10 10 20 10 0 10 0 20 60 
30. R30 0 0 0 0 0 0 10 0 10 0 0 0 0 0 10 
31. R31 10 0 10 0 10 10 0 0 0 10 10 0 10 30 50 
32. R32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 10 40 40 
33. R33 0 10 10 0 10 10 10 10 20 0 10 0 10 20 60 
34. R34 10 0 10 0 10 10 10 10 20 10 10 10 0 30 70 
35. R35 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 10 20 
36. R36 10 0 10 0 10 10 0 10 10 10 0 10 0 20 50 
37. R37 10 0 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 10 20 40 
38. R38 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10 20 
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39. R39 0 0 0 0 10 10 0 10 10 10 0 10 10 30 50 
40. R40 10 10 20 0 0 0 10 10 20 10 10 10 0 30 70 
41. R41 10 0 10 0 10 10 10 10 20 0 10 10 0 20 60 
42. R42 0 10 10 0 10 10 10 10 20 0 10 0 10 20 60 
43. R43 10 0 10 0 0 0 10 0 10 10 0 10 10 30 50 
44. R44 10 10 20 0 10 10 0 0 0 0 10 0 10 20 50 
45. R45 10 10 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

Total  350 240 410 820 
Max  900 900 900 1800 

% 100 100 100 100 

Persentase  38,89% 26,67% 45,56% 45,56% 
Rata-rata 39,17% 
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Kategori Keterampilan Pemecahan Masalah 

No Skor % Kategori Penilaian 
1. 81-100 Sangat Baik 
2. 61-80 Baik 
3. 41-60 Cukup 
4. 21-40 Kurang 
5. 0-20 Sangat Kurang 

(Zahra et al., 2022) 

 

Rata-rata Persentase Keterampilan Pemecahan Msalah 

Siswa 

No Kategori  Jumlah siswa Rata-rata (%) 
1. Sangat Baik 1 2 % 
2. Baik 3 7 % 
3. Cukup 16 35 % 
4. Kurang 13 29 % 
5. Sangat Kurang 12 27 % 

 

Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah Secara 

Keseluruhan 

No Aspek  Skor  Kategori  
1. Memahami masalah 38,89 Kurang  
2. Menyusun rencana 

penyelesaian 

26,67 Kurang  

3. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 

45,56 Cukup  

4. Memeriksa prosedur dan 
hasil penyelesaian 

45,56 Cukup  
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Lampiran 2 Analisis Bahan Ajar 

 

  

  
Gambar 4. Modul Pembelajaran 
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Gambar 5. Buku Teks Biologi 
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Kriteria 

bahan ajar 
yang 

digunakan 

Kriteria Keterangan 
1 

(Kurang) 
2 

(Cukup) 
3 

(Bagus) 

Relevansi 
dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran  

  V Materi sesuai 
dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 

Kemenarikan  V   Kurang 
menarik, 
karena sedikit 
gambar dan 
warna kurang 
variatif 

Kelengkapan   V  Terdapat 
latihan soal 
pilihan ganda 
dan uraian 

Kesesuaian soal 
dengan aspek 
keterampilan 
pemecahan 
masalah 

V   32% soal yang 
memuat aspek 
keetrampilan 
pemecahan 
masalah 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Guru Biologi 

Nama Narasumber : Atsni Wahyu Lestari, S.Pd 

Sekolah  : SMA Negeri 16 Semarang 

 
Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

Model dan metode 
pembelajaran apa yang 
biasanya digunakan dalam 
pembelajaran? 

Model: Discovery Learning, PBL, 
tergantung materi yang diajarkan 
Metode: ceramah, diskusi, presentasi 

Mengapa Ibu menggunakan 
model pembelajaran tersebut? 

Karena sesuai dengan materi dan 
karakteristik peserta didik 

Bagaimana karakteristik siswa 
kelas X? 

Sangat beragam, ada yang aktif tapi 
kebanyakan pendiam 

Apakah model pembelajaran 
tersebut efektif dilakukan? 

Efektif jika model yang digunakan 
sesuai dengan materi yang diajarkan 

Bagaimana respons siswa 
terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan? 

Ada yang antusias ada juga yang tidak 
apalagi kelas yang mendapatkan jam 
pembelajaran di siang hari 

Apakah model tersebut 
mampu meningkatkan 
keterampilan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah? 

Tidak, karena yang aktif hanya 
beberapa peserta didik saja 

Menurut pendapat Ibu apa 
kelebihan dan kekurangan 
model pembelajaran yang 
digunakan? 

Kelebihan: semakin sering dengan 
variasi model pembelajaran peserta 
didik mudah beradaptasi  
Kekurangan: mengembalikan 
motivasi peserta didik untuk fokus 
lagi dalam pembelajaran 

Menurut ibu apakah 
keterampilan pemecahan 
masalah siswa sudah tinggi? 

Masih rendah 

Mengapa ibu menyatakan 
bahwa keterampilan 
pemecahan masalah siswa 
masih rendah? 

Karena kurangnya respon pada saat 
saya memberikan pertanyaan-
pertanyaan, mereka kurang percaya 
diri dalam menjawab atau 
memberikan tanggapan dan 
seringkali pasif selama proses 
pembelajaran 
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Apakah ibu pernah 
menggunakan model 
pemeblajaran SSCS? 

Belum pernah 

Apakah di kelas sering 
dilakukan kegiatan diskusi dan 
presentasi? 

Sering 

Ketika berdiskusi, siswa 
cenderung mencari di buku 
atau internet? 

Internet  

Ketika mencari materi di 
internet, apakah siswa 
menyaring informasi yang 
didapat? 

Belum bisa, peserta didik sering 
mencari di blogspot, wikipedia 

Menurut ibu, mudahnya 
mengakses internet, apakah 
siswa menjadi lebih kritis? 

Belum tentu, karena kebanyakan 
peserta didik bergantung pada 
internet dan mereka malas untuk 
berpikir atau mencari jawaban 
sendiri 

Bahan ajar apa saja yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 

Buku paket biologi dan LKS 

Apakah guru pernah 
menggunakan E-LKPD? 

Belum pernah, guru kadang 
menggunakan buku paket atau LKS 
saja 

Apakah kelas X di SMA N 16 
Semarang terdapat kelas 
unggulan? 

Tidak ada kelas unggulan, semua 
siswa masih dibagi secara merata ke 
dalam setiap kelas. 

 

Bagaimana cara guru mengajar 
selama pembelajaran biologi? 

P1: ibunya kebanyakan menjelaskan 
si kak, kalau ga ngerjain modul 
P2: ya biasa kak dijelaskan, apalagi 
kalau jam nya itu habis dhuhur 
ngantuk banget kak 

Biasanya guru menjelaskan 
dengan media atau bahan ajar 
apa? 

P1: PPT kemudian dijelasin sama 
modul 
P2: Modul si kak lebih banyak 
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Lampiran 4 Hasil Pengisian Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Biologi adalah 
mata pelajaran 
yang sulit 
 
 
 
 

 

 
 

Saya menyukai 
pelajaran biologi 
 
 
 
 
 

 

 
 

Saya memiliki 
buku penunjang 
untuk pelajaran 
biologi, baik 
teori maupun 
praktikum   
 

 

 
 

Saya memiliki 
lebih dari satu 
referensi 
sebagai sumber 
belajar biologi, 
baik teori 
maupun 
praktikum 
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Saya merasa 
kesulitan 
mencari sumber 
belajar yang 
mudah 
dipahami dalam 
belajar 
menggunakan 
website yang 
terpercaya 
 

 

 
 

Saya 
membutuhkan 
referensi 
tambahan 
sebagai sumber 
belajar biologi 
 

 

 
 

Saya lebih suka 
media belajar 
yang interaktif 
dan menarik 
daripada yang 
monoton seperti 
buku 

 

 
 

Sumber belajar 
mandiri yang 
sering saya 
gunakan adalah 
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Saya 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
berbasis website 
saat 
pembelajaran di 
rumah dan di 
sekolah 
 
 
 

 

 
 

Saya ingin 
menggunakan 
media yang 
dapat digunakan 
secara berulang-
ulang di mana 
pun dan kapan 
pun untuk 
menunjang 
pengetahuan 
materi biologi 
saya 
 
 

 

 
 

Apakah anda 
aktif saat diskusi 
kelas atau 
diskusi 
kelompok? 
 
 
 
 

 

 
 

Apakah anda 
pernah bertanya 
kepada guru 
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saat belum 
mengerti 
dengan materi 
yang dipelajari? 
 
 
  

 
Apakah anda 
pernah bertanya 
kepada teman 
jika ada materi 
yang belum 
dipahami? 
 
 
 
 

 

 
 

Apakah anda 
pernah 
membantu 
teman jika ada 
salah satu teman 
anda yang 
belum paham 
pada materi? 
 
 
 

 

 
 

Saya selalu aktif 
dalam setiap 
proses 
pembelajaran 
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Jika akan dibuat 
produk 
pengembangan 
berupa E-LKPD 
apakah kalian 
setuju 
 
 
 
 

 

 
 

Media 
pembelajaran 
yang saya suka 
(boleh memilih 
lebih dari satu) 
 
 
 
 

 

 
 

Media 
pembelajaran 
biologi yang 
saya digunakan 
dalam materi 
(boleh memilih 
lebih dari satu) 
 
 
 

 

 
 

Jika akan dibuat 
produk 
pengembangan 
media belajar 
bahan ajar saran 
seperti apa yang 
akan kamu 
berikan? 
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Model Pembelajaran 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
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Lampiran 9 Hasil Penilaian Guru Biologi (Praktisi) 
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Lampiran 10 Hasil Uji Respon Siswa 

No Nama  Aspek Pernyataan Angket Jml % 
Bahasa  Materi  Tampilan Media 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. R1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 49 88 
2. R2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 80 
3. R3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 51 91 
4. R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 98 
5. R5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 50 89 
6. R6 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 52 93 
7. R7 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 47 84 
8. R8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 45 80 
9. R9 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 42 75 

10. R10 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 46 82 
11. R11 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 51 91 
12. R12 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 51 91 
13. R13 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 49 88 
14. R14 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 48 86 
15. R15 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 51 91 
16. R16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 50 89 
17. R17 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 51 91 
18. R18 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 46 82 
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19. R19 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 51 91 
20. R20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75 
21. R21 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 49 88 
22. R22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 50 89 
23. R23 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 91 
24. R24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 44 79 
25. R25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 53 95 
26. R26 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 50 89 
27. R27 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 50 89 
28. R28 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 51 91 
29. R29 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 46 82 
30. R30 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 47 84 
31. R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 98 
32. R32 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 47 84 

RATA-RATA 1565 86 
KRITERIA Sangat Baik 
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Lampiran 11 Instrumen Wawancara Guru Biologi 

Nama Narasumber :  

Sekolah  : 

 
Pertanyaan Wawancara 

Model dan metode pembelajaran apa yang biasanya digunakan dalam 
pembelajaran? 
Mengapa Ibu menggunakan model pembelajaran tersebut? 
Bagaimana karakteristik siswa kelas X? 
Apakah model pembelajaran tersebut efektif dilakukan? 
Bagaimana respons siswa terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan? 
Apakah model tersebut mampu meningkatkan keterampilan siswa 
dalam memecahkan suatu masalah? 
Menurut pendapat Ibu apa kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran yang digunakan? 
Menurut ibu apakah keterampilan pemecahan masalah siswa sudah 
tinggi? 
Mengapa ibu menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah 
siswa masih rendah? 
Apakah ibu pernah menggunakan model pembelajaran SSCS? 
Apakah di kelas sering dilakukan kegiatan diskusi dan presentasi? 
Ketika berdiskusi, siswa cenderung mencari di buku atau internet? 
Ketika mencari materi di internet, apakah siswa menyaring informasi 
yang didapat? 
Menurut ibu, mudahnya mengakses internet, apakah siswa menjadi 
lebih kritis? 
Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
Apakah guru pernah menggunakan E-LKPD? 
Apakah kelas X di SMA N 16 Semarang terdapat kelas unggulan? 

Wawancara Siswa 
Bagaimana cara guru mengajar selama pembelajaran biologi? 
Biasanya guru menjelaskan dengan media atau bahan ajar apa? 

Adaptasi dari (Zulhaida, 2023) dengan modifikasi oleh penulis.
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Lampiran 12 Instrumen Validasi Ahli Media  
 

No Aspek Indikator Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. Penyajian E-LKPD Penyajian proporsional dan 
sistematis sesuai kebutuhan 
peserta didik 

    

Terdapat pendahuluan, isi, dan 
penutup 

    

Terdapat langkah kegiatan 
yang membantu pemahaman 
materi 

    

2. Kelayakan 
kegrafikan 

Tata letak cover Warna harmonis, tata letak 
proporsional, tampilan 
menarik 

    

Tipografi sampul 
E-LKPD 

Judul komunikatif dan 
menonjol, huruf mudah dibaca 

    

Ilustrasi sampul 
E-LKPD 

Ilustrasi menggambarkan 
materi, sesuai realita 

    

Tata letak isi E-
LKPD 

Penempatan judul, gambar, 
dan isi konsisten dan menarik 
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No  Aspek  Indikator  Skor  
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

2. Kelayakan 
kegrafikan 

Tipografi isi E-
LKPD 

Spasi, jenis, dan ukuran huruf 
sesuai dan mudah dibaca 

    

3. Gambar, ilustrasi, dan video Relevan dengan materi, kualitas 
baik, penempatan tepat 

    

4. Kualitas tampilan E-LKPD Desain menarik, konsisten, 
tulisan dan gambar jelas 

    

5. Aspek 
rekayasa 
perangkat 
lunak 

Penggunaan dan 
pegoperasian E-
LKPD 

Mudah digunakan, spesifikasi 
terjangkau, mendukung belajar 
mandiri 

    

          Adatasi dari (Zahrah, 2022) dengan modifikasi dari penulis 
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Lampiran 13 Instrumen Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek Indikator Butir Penilaian Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. kelayakan 
isi materi  

Kesesuaian 
materi dengan 
CP, indikator, 
dan tujuan 
pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan capaian 
pembelajaran 

    

Kesesuaian materi dengan 
indikator pembelajaran 

    

Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 

    

Keakuratan 
materi 

Keakuratan konsep     
Keakuratan materi      
Keakuratan gambar     

Kemuktahiran 
materi 

Gambar relevan dengan 
kehidupan 

    

Menampilkan kasus terkait materi     
Mendorong 
untuk 
memecahkan 
masalah 

Permasalahan yang disajikan 
mendorong untuk memecahkan 
masalah 

    

Permasalahan yang disajikan 
berhubungan dengan penerapan 
kehidupan sehari-hari 
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No Aspek Indikator Butir Penilaian Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

2. Kelayakan 
penyajian 

Teknik 
penyajian 

Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 

    

Keruntutan konsep     
Pendukung 
penyajian 

Informasi CP dan tujuan 
pembelajaran 

    

Petunjuk belajar     
Pendahuluan     
Daftar pustaka     

Keruntutan alur 
berpikir 

Keruntutan kegiatan peserta didik     
Keruntutan alur berpikir peserta 
didik 

    

3. Kelayakan 
bahasa 

Lugas  Ketepatan struktur kalimat     
Keefektifan kalimat     
Kebakuan istilah     

Komunikatif  Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 

    

Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
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No Aspek Indikator Butir Penilaian Skor  
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

3. Kelayakan 
bahasa 

Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa 

Ketepatan penulisan tanda baca     

Adaptasi dari (Mizza, 2023)   
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Lampiran 14 Instrumen Validasi Ahli Model Pembelajaran 

No Aspek Indikator Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. Kesesuaian 
model dengan 
tujuan 
pembelajaran 

Model SSCS mampu mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

    

2. Kesesuaian 
sintaks model 
dengan aktivitas 
siswa 

Tahapan SSCS (Search, Solve, Create, Share) 
dapat dilaksanakan oleh peserta didik. 

    

3. Kebermaknaan 
pembelajaran 

Model memberi peluang siswa berpikir kritis 
dan kreatif sehingga dapat memecahkan 
suatu masalah. 

    

4. Keterlibatan aktif 
siswa 

Model menuntut keterlibatan aktif peserta 
didik dalam proses belajar. 

    

5, Sintaks Search, 
Solve, Create, 
Share (SSCS) 

Terdapat ilustrasi yang mampu membuat 
peserta didik melakukan pengamatan 

    

Terdapat ilustrasi yang mendorong peserta 
didik untuk menganalisis masalah 
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No Aspek Indikator Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

5. Sintaks Search, 
Solve, Create, 
Share (SSCS) 

Terdapat ilustrasi dan langkah-langkah untuk 
menerapkan konsep dan mengkomunikasikan 
hasil penerapan konsep 

    

 Adaptasi dari (Suherman, 2022) dengan modifikasi dari penulis 
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Lampiran 15 Instrumen Validasi Ahli Keterampilan Pemecahan Masalah 

No Aspek Penilaian Pertanyaan Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. Memberikan 
penjelasan 
sederhana  

Isu yang diangkat mendorong untuk 
memfokuskan masalah 

    

Keterkaitan antara materi dengan 
permasalahan 

    

Terdapat permasalahan yang harus 
diselesaikan 

    

Permasalahan mendorong untuk 
mempertimbangkan hasil observasi 

    

2. Komponen 
pemecahan masalah 

Informasi mendukung untuk 
memecahkan masalah 

    

Informasi mendukung menentukan 
strategi 

    

Mendukung peserta didik membuat 
kesimpulan atas pemecahan masalah 

    

3. Melakukan inferensi Permasalahan mendorong untuk 
mengambil keputusan 

    

Permasalahan mendorong untuk 
memberikan kesimpulan dalam 
pemecahan masalah 
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No Aspek Penilaian Pertanyaan Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

4. Mengatur strategi Pertanyaan mendukung untuk 
memutuskan tindakan 

    

5. Indikator 
pemecahan masalah 

Terdapat indikator memahami masalah     
Terdapat indikator menyusun rencana 
penyelesaian 

    

Terdapat indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian 

    

Terdapat indikator memeriksa 
prosedur dan hasil penyelesaian 

    

Adaptasi dari (Mizza, 2023)dengan modifikasi dari penulis 
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Lampiran 16 Instrumen Penilaian Guru Biologi (Praktisi) 
No Aspek  Indikator  Butir Penilaian  Skor  

4 
SB 

3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. kelayakan isi 
materi  

Kesesuaian 
materi 
dengan CP, 
indikator, dan 
tujuan 
pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan 
capaian pembelajaran 

    

Kesesuaian materi dengan 
indikator pembelajaran 

    

Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 

    

Keakuratan 
materi 

Keakuratan konsep     
Keakuratan materi      
Keakuratan gambar     

Kemuktahiran 
materi 

Gambar relevan dengan 
kehidupan 

    

Menampilkan kasus terkait 
materi 

    

Mendorong 
untuk 
memecahkan 
masalah 

Permasalahan yang disajikan 
mendorong untuk memecahkan 
masalah 

    

Permasalahan yang disajikan 
berhubungan dengan penerapan 
kehidupan sehari-hari 
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No Aspek Indikator Butir Penilaian Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

2. Kelayakan 
penyajian 

Teknik penyajian Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 

    

Keruntutan konsep     
Pendukung 
penyajian 

Informasi CP dan tujuan 
pembelajaran 

    

Petunjuk belajar     
Pendahuluan     
Daftar pustaka     

Keruntutan alur 
berpikir 

Keruntutan kegiatan peserta 
didik 

    

Keruntutan alur berpikir 
peserta didik 

    

3. Kelayakan 
bahasa 

Lugas  Ketepatan struktur kalimat     
Keefektifan kalimat     
Kebakuan istilah     

Komunikatif  Pemahaman terhadap pesan 
atau informasi 
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No Aspek Indikator Butir Penilaian Skor 
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

3. Kelayakan 
bahasa 

Komunikatif  Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

    

Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 

Ketepatan penulisan tanda baca     
Ketepatan ejaan     

4. Tampilan 
media 

Tata letak cover Warna harmonis, tata letak 
proporsional, tampilan menarik 

    

Tata letak isi E LKPD Penempatan judul, gambar, dan 
isi konsisten dan menarik 

    

Tipografi isi E LKPD Spasi, jenis, dan ukuran huruf 
sesuai dan mudah dibaca 

    

Gambar, ilustrasi, dan 
video 

Relevan dengan materi, kualitas 
baik, penempatan tepat 

    

Kualitas tampilan E-
LKPD 

Desain menarik, konsisten, 
tulisan dan gambar jelas 

    

Penggunaan dan 
pegoperasian E-LKPD 

Mudah digunakan, spesifikasi 
terjangkau, mendukung belajar 
mandiri 
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Lampiran 17 Instrumen Angket Uji Respon Siswa 

No Aspek 
Penilaian 

Pertanyaan  Skor  
4 

SB 
3 
B 

2 
TB 

1 
STB 

1. Bahasa  Ketepatan struktur kalimat     
Keefektifan kalimat     
Istilah yang digunakan jelas     
Bahasa yang digunakan mudah dipahami     
Ketepatan penulisan tanda baca     
Ketepatan ejaan     

2. Materi  Materi yang disajikan mudah dimengerti     
Materi yang disajikan dapat melatih keterampilan 
pemecahan masalah 

    

Artikel yang diberikan mudah diakses     
3. Tampilan 

media 
Warna harmonis, tata letak proporsional, tampilan 
menarik 

    

Penempatan judul, gambar, dan isi konsisten dan menarik     
Spasi, jenis, dan ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca     
Video dan gambar relevan dengan materi dan kualitas baik     

4. Pengoperasian  Mudah digunakan, spesifikasi terjangkau, mendukung 
belajar mandiri 
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Lampiran 18 Instrumen Soal Keterampilan Pemecahan Masalah 

No  Aspek 
Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

1. Memahami 
masalah 

Siswa dapat 
menganalisis 
masalah yang 
akan ditimbulkan 
jika ada 
komponen pada 
daur karbon 
rusak (C4) 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Dari gambar tersebut anda 
diminta untuk menganalisis 
masalah apa yang akan terjadi 
jika hutan di Indonesia terus 
menerus berkurang? 

A. Kadar CO2 bertambah dan O2 
berkurang, karena semakin sedikit 
tanaman yang berfotosintesis. 

B. Meningkatnya populasi satwa liar, 
karena kehilangan habitat alami 

C. Berkurangnya cadangan air tanah 
dan meningkatnya resiko banjir 

D. Berkurangnya emisi CO2 yang 
menyebabkan pendinginan global 

E. Meningkatnya kesuburan tanah 
karena tidak adanya vegetasi yang 
menghambat aliran air 

2. Memahami 
masalah 

Siswa dapat 
menganalisis 
seberapa besar 
efek dari 
hilangnya 
komponen rantai 
makanan (C4) 

Perhatikan gambar di bwah ini! 
 

 

A. Populasi tikus meningkat, tanaman 
rusak, hasil panen menurun 

B. Populasi tikus menurun, tanaman 
meningkat, manusia mendapatkan 
lebih banyak sumber makanan. 

C. Populasi burung hantu meningkat 
dan tikus makin berkurang, petani 
tidak mengalami kerugian. 
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Gambar tersebut adalah gambar 
dari rantai makanan yang ada 
didarat. Apabila salah satu 
komponen tidak ada maka akan 
berpengaruh terhadap 
komponen lainnya bahkan 
sampai berefek terhadap 
kehidupan manusia. Jika ular 
pada gambar dihilangkan. Maka 
efek yang terjadi secara 
berurutan sampai berefek 
terhadap kehidupan manusia 
adalah? 

D. Populasi burung hantu menurun, 
tikus meningkat, hasil panen 
menurun 

E. Populasi tikus meningkat, burung 
menjadi predator utama, manusia 
mengalami kerugian ekonomi. 

 

3. Menyusun 
rencana 
penyelesaian 

Siswa dapat 
memberikan 
tanggapan 
terhadap solusi 
yang pernah 
dilakukan untuk 
menyelesaikan 
masalah 
ekosistem (C5) 

Pemerintah Indonesia telah 
mengatur bagaimana merawat 
ekosistem agar tetap seimbang. 
Seperti dalam UUD tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya BAB 1 
Pasal 5 yaitu:  
Konservasi sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya 
dilakukan melalui kegiatan:  

a) Perlindungan sistem 
penyangga kehidupan;  

A. Iya, karena langkah-langkah 
tersebut sudah mencakup 
perlindungan, pengawetan, dan 
pemanfaatan berkelanjutan 
sehingga efektif jika diterapkan. 

B. Tidak, karena aturan tersebut 
sering kali tidak dilaksanakan 
dengan baik di lapangan akibat 
kurangnya pengawasan. 

C. Iya, karena melibatkan 
pelestarian keanekaragaman 
hayati yang penting untuk 
keseimbangan ekosistem. 
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b) Pengawetan 
keanekaragaman jenis 
tumbuhan dan satwa 
beserta ekosistemnya;   

c) Pemanfaatan secara 
lestari sumber daya 
alami hayati dan 
ekosistemnya. 

Jelaskan menurut pemahaman 
anda dan kaitkan dengan 
keadaan lingkungan apakah 
solusi yang dibuat pemerintah 
dapat menyelesaikan masalah 
ekosistem? 

D. Tidak, karena kurangnya 
kesadaran masyarakat membuat 
implementasi aturan ini sulit 
dilakukan. 

E. Tidak, karena regulasi ini tidak 
cukup spesifik untuk menghadapi 
berbagai permasalahan ekosistem 
yang kompleks. 

4. Menyusun 
rencana 
penyelesaian  

Siswa dapat 
memilih masalah 
yang harus 
diselesaikan 
terlebih dahulu 
untuk 
memperbaiki 
ekosistem 
perairan sawah 
(C4) 

Pada ekosistem sawah terdapat 
komponen abiotik dan 
komponen biotik yang saling 
berinteraksi. Seperti padi yang 
membutuhkan air. Saat musim 
kemarau petani kebingungan 
untuk mendapatkan cukup air 
karena kesulitan mendapat air. 
Dari keadaan tersebut petani 
tidak hanya memiliki satu 
masalah yang harus 
diselesaikan. Bantulah petani 

A. Membuat saluran pembuangan air, 
membuat irigasi pada sawah, dan 
membuat sumur sebagai 
penampung hujan 

B. Membuat saluran pembuangan air, 
membuat resapan air, dan 
memperhatikan irigasi pada 
sawah 

C. Membuat lahan pertanian selalu 
tercukupi air, memperhatikan 
irigasi pada sawah, dan membuat 
resapan air 
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untuk membuat 3 daftar 
masalah yang harus diselesaikan 
terlebih dahulu! 

D. Membuat lahan pertanian selalu 
tercukupi air, memperhatikan 
irigasi pada sawah, dan membuat 
sumur atau tempat yang dapat 
menampung air hujan. 

E. Membuat biopori, memperhatikan 
irigasi pada sawah, dan membuat 
saluran pembuangan air 

5. Melaksanakan 
rencana 
penyelesaian 

Siswa dapat 
membuat rantai 
makanan dari 
cerita yang 
disajikan (C4) 

Di Desa Bahagia terkenal dengan 
produksi hasil kedelainya yang 
baik. Namun belakangan ini 
hama tikus semakin banyak. 
Bahkan sekitar 8 hektare lahan 
kedelai terancam gagal panen. 
Bantulah petani dengan 
membuat rantai makanan 
(cukup menggunakan garis atau 
strip -) sehingga dapat diketahui 
faktor penyebabnya. Lalu 
jelaskan faktor tersebut 
berdasarkan jaring-jaring 
makanan yang anda buat dengan 
pemahaman anda sendiri! 

A. Kedelai-tikus-ular (Faktor: 
Berkurangnya populasi ular 
menyebabkan tikus berkembang 
biak tidak terkendali) 

B. Kedelai-tikus- burung elang 
(Faktor: Berkurangnya burung 
elang sebagai predator utama 
tikus di wilayah tersebut) 

C. Kedelai-tikus- tanaman liar 
(Faktor: Tanaman liar yang 
biasanya menjadi makanan tikus 
menghilang sehingga tikus 
menyerang kedelai) 

D. Kedelai-tikus-petani (Faktor: 
Kurangnya tindakan pencegahan 
dari petani untuk mengendalikan 
populasi tikus) 
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E. Kedelai-tikus-pupuk (Faktor: 
Penggunaan pupuk yang menarik 
perhatian tikus ke lahan kedelai) 

6. Melaksanakan 
rencana 
penyelesaian 

Siswa dapat 
membuat 
rancangan hal-hal 
yang dapat 
mencegah 
kerusakan 
ekosistem laut 
dari gambar yang 
disajikan (C4) 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar tersebut 
menggambarkan potret 
ekosistem laut yang sudah rusak. 
Dari gambar tersebut juga 
didapatkan informasi yang dapat 
mencegah terjadinya hal 
tersebut. Buatlah langkah-
langkah konkret yang dapat 
Anda lakukan untuk mencegah 
kerusakan lebih lanjut ekosistem 
laut tersebut menurut 
pemahaman anda! 
 

A. Peningkatan kesadaran dan 
partisipasi masyarakat untuk 
menjaga terumbu karang, 
pengelolaan berbasis masyarakat, 
dan penegakan hukum bagi 
perusak terumbu karang 

B. Peningkatan kesadaran dan 
partisipasi masyarakat untuk 
menjaga terumbu karang, 
mengurangi penggunaan plastik, 
penanaman pohon mangrove 

C. Menetapkan kawasan konservasi 
laut, mengurangi penggunaan 
plastik, mengizinkan pengguna 
dinamit untuk menangkap ikan di 
area tertentu 

D. Mengadakan sosialisasi pentingnya 
menjaga laut, mengutamakan 
keuntungan ekonomi, dan 
mengurangi pengelolaan berbasis 
masyarakat 

E. Mengadakan sosialisasi pentingnya 
menjaga laut, mengutamakan 
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keuntungan ekonomi, dan 
penegakan hukum bagi perusak 
terumbu karang 

 
7. Memeriksa 

prosedur dan 
hasil 
penyelesaian 

Siswa dapat 
menganalisis 
faktor yang 
mendukung 
kelayakan dari 
solusi yang 
diberikannya 
(C4) 

Dari contoh kasus petani kedelai 
yang gagal panen akibat hama 
yang menyerang sekitar 8 
hektare lahan kedelai. Kemudian 
anda membantu petani dengan 
memberikan beberapa solusi 
yang menurut anda layak. 
Analisislah solusi tersebut serta 
faktor pendukung apakah solusi 
yang anda berikan sudah layak?  

A. Melepaskan hewan liar pemburu 
seperti ular dan kucing, efektif 
karena langsung menyerang target 
hama yaitu tikus 

B. Bergotong royong memburu tikus, 
merupakan cara tradisional lebih 
ramah lingkungan 

C. Menggunakan pestisida biologis 
yang ramah lingkungan, karena 
tidak mengganggu keseimbangan 
lahan pertanian 

D. Menebang semua tanaman yang 
terserang hama, supaya hama 
tidak menyebar 

E. Menggunakan pupuk kimia untuk 
meningkatkan daya tahan 
tanaman 

8. Memeriksa 
prosedur dan 
hasil 
penyelesaian 

Siswa dapat 
memperkirakan 
hasil dari 
solusinya untuk 
memcahkan 

Petani kedelai juga meminta 
anda untuk memprediksikan 
hasil yang akan didapat jika 
melaksanakan solusi yang anda 
berikan. Jelaskan mengenai 3 

A. Tanaman kedelai akan pulih 
dengan cepat, hama akan lenyap 
dalam waktu semalam, petani 
berhasil panen 
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masalah 
ekosistem (C5) 

hasil yang akan didapatkan jika 
melaksanakan solusi yang anda 
berikan berdasarkan 
pemahaman anda! 

B. Lahan pertanian menjadi lebih 
subur, siklus hidup hama 
terganggu, biaya produksi 
meningkat 

C. Produksi kedelai yang dihasilkan 
ramah lingkungan, ketergantungan 
petani terhadap bahan kimia, lahan 
menjadi subur 

D. Hama akan lenyap dengan cepat, 
peningkatan hasil panen, dan lahan 
menjadi subur 

E. Berkurangnya populasi tikus, hasil 
panen kembali normal, 
mengetahui cara yang efektif untuk 
pengendalian hama tikus  

9. Memeriksa 
prosedur dan 
hasil 
penyelesaian 

Siswa dapat 
memprediksi 
dampak dari 
solusi terhadap 
lingkungan 
sekitar (C5) 

Setelah anda memberikan solusi 
untuk membantu petani dalam 
penanggulanan hama. Apakah 
solusi yang telah anda berikan 
memberi dampak terhadap 
lingkungan sekitar? Jelaskan 
dampak baik positif atau negatif 
yang akan dialami oleh 
lingkungan sekitar jika 
menerapkan solusi yang anda 
berikan untuk menanggulangi 

A. Jika menggunakan pupuk kimia, 
maka keanekaragaman hayati di 
lahan pertanian dan sekitarnya 
akan meningkat 

B. Jika menggunakan hewan 
pemburu liar, maka akan 
kehilangan keseimbangan 
ekosistem akibat perubahan 
siklus hama 

C. Jika hanya mengandalkan cara 
tradisional, maka waktu yang 
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hama menurut pemahaman 
anda sendiri! 

dibutuhkan lama dan lahan yang 
rusak makin luas 

D. Jika menggunakan pestisida 
biologis, maka beberapa spesies 
predator alami hama bisa ikut 
terganggu populasinya 

E. Jika menggunakan penebangan 
tanaman, maka keberlanjutan 
ekosistem dan produktivitas akan 
terjaga. 
 

10.  Memeriksa 
prosedur dan 
hasil 
penyelesaian 

Siswa dapat 
memprediksi 
kendala dalam 
menanggulangi 
masalah 
ekosistem laut 
(C5) 

Setelah anda menjelaskan 
beberapa hal yang dapat 
mencegah kerusakan ekosistem 
laut terutama pada kasus 
kerusakan terumbu karang 
sebagai habitat makhluk laut. 
Sebutkanlah 3 kendala yang 
mungkin terjadi dalam 
menanggulangi kerusakan 
tersebut menurut pemahaman 
anda! 

A. Sulitnya menumbuhkan kesadaran 
masyarakat, kurang terpantaunya 
limbah pabrik, dan sulitnya 
membersihkan laut yang telah 
tercemar 

B. Tingginya biaya dan sumber daya 
yang diperlukan untuk program 
restorasi terumbu karang dan 
kurangnya minat masyarakat 

C. Minimnya penegak hukum dan 
pengawasan terhadap aktivitas 
ilegal, serta tidak adanya spesies 
yang membutuhkan perlindungan 
dikawasan tersebut 
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D. Kurangnya akses informasi yang 
mudah dipahami oleh masyarakat 
lokal, penyesuaian perubahan suhu 
laut, dan biaya pengelolaan yang 
terlalu murah 

E. Biaya pengelolaan yang terlalu 
murah, rendahnya kesadaran 
masyarakat, dan kurang 
terpantaunya limbah pabrik 

Adaptasi dari (Sakynah, 2020) dengan modifikasi dari penulis 
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Lampiran 19 Instrumen Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Nama : 

Kelas :  

 
No Daftar Pertanyaan 
1. Biologi adalah mata pelajaran yang sulit 

a. Ya 
b. Tidak  

2. Saya menyukai pelajaran biologi 
a. Ya 
b. Tidak  

3. Media pembelajaran yang saya suka (boleh memilih 
lebih dari satu) 

a. Media visual (gambar, foto, diagram, peta, grafik, 
sketsa, komik, poster, papan flannel, papan 
bulletin) 

b. Media audio (radio, perekam, musik) 
c. Media proyeksi gerak dan audio visual (film, 

gerak, program TV, video) 
d. Benda tiruan 
e. Multimedia (kombinasi antara teks, seni grafik, 

animasi dan video) 
4. Media pembelajaran biologi yang saya digunakan dalam 

materi (boleh memilih lebih dari satu) 
a. Media realia (segala sesuatu yang ada di sekitar) 
b. Penayangan video melalui proyektor 
c. Media kinestetik (praktikum) 
d. Studi literatur (mencari buku/artikel atau 

referensi lain yang relevan dengan materi) 
e. Website 

5. Saya memiliki buku penunjang untuk pelajaran biologi, 
baik teori maupun praktikum   

a. Ya  
b. Tidak  

6. Saya memiliki lebih dari satu referensi sebagai sumber 
belajar biologi, baik teori maupun praktikum 

a. Ya 
b. Tidak 
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7. Saya merasa kesulitan mencari sumber belajar yang 
mudah dipahami dalam belajar menggunakan website 
yang terpercaya 

a. Ya 
b. Tidak 

8. Saya membutuhkan referensi tambahan sebagai sumber 
belajar biologi 

a. Ya 
b. Tidak  

9. Saya lebih suka media belajar yang interaktif dan 
menarik daripada yang monoton seperti buku 

a. Ya 
b. Tidak  

10. Sumber belajar mandiri yang sering saya gunakan adalah 
a. Sumber belajar jenis cetak (hand out, buku teks, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, foto) 
b. Sumber belajar jenis audio, audio visual, 

interaktif (gabungan dari dua atau lebih media 
audio, grafik, gambar, animasi, dan video) 
melalui website 

11. Saya menggunakan media pembelajaran berbasis 
website saat pembelajaran di rumah dan di sekolah 

a. Ya 
b. Tidak  

12. Saya ingin menggunakan media yang dapat digunakan 
secara berulang-ulang di mana pun dan kapan pun untuk 
menunjang pengetahuan materi biologi saya 

a. Ya 
b. Tidak  

13. Apakah anda aktif saat diskusi kelas atau diskusi 
kelompok? 

a. Ya 
b. Tidak  

14. Apakah anda pernah bertanya kepada guru saat belum 
mengerti dengan materi yang dipelajari? 

a. Ya 
b. Tidak  

15. Apakah anda pernah bertanya kepada teman jika ada 
materi yang belum dipahami? 
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a. Ya 
b. Tidak  

16. Apakah anda pernah membantu teman jika ada salah 
satu teman anda yang belum paham pada materi? 

a. Ya 
b. Tidak  

17. Saya selalu aktif dalam setiap proses pembelajaran 
a. Ya 
b. Tidak  

18.  Jika akan dibuat produk pengembangan media belajar 
bahan ajar saran seperti apa yang akan kamu berikan? 

19. Jika akan dibuat produk pengembangan berupa E-LKPD 
apakah kalian setuju 

a. Setuju  
b. Tidak setuju 
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Lampiran 20 Sampel Pengisian Angket Analisis Kebutuhan 

Siswa 
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Lampiran 21 Sampel Pengisian Tes Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
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Lampiran 22 Sampel Penilaian Angket Uji Respon Siswa 
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199 
 

 
 

Lampiran 23 Dokumentasi Pra Riset 

 
Gambar 1. Wawancara dengan guru 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan guru 

 

 
Gambar 3. Wawancara dengan siswa 
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Lampiran 24 Dokumentasi Riset 
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Lampiran 25 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 26 Surat Permohonan Validator
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Lampiran 27 Surat Izin Riset 
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Lampiran 28 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 29 Nilai Bimbingan I 
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Lampiran 30 Nilai Bimbingan II 
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